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ABSTRAK

Siti Rohmah, “Pemanfaatan KIT IPA Untuk MeningkatkBrestasi Belajar
IPA Ranah Kognitif Dan Psikomotorik Pokok Baha&ifat Cahaya Siswa Kelas V
MI Ma’arif Trimulyo Kecamatan Wadaslintang Tahun |ldgaan 2011/ 20127,
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan KegurudiN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012.

Permasalah yang dikaji dalam penelitian ini adassbagai berikut: (1)
Bagaimanakah prestasi belajar IPA pada pokok bahsitat cahaya pembelajaran
IPA sebelum menggunakan KIT IPA Siswa Kelas Vdgp&okok Bahasan Sifat
Cahaya di MI Ma’arif Trimulyo Kecamatan WadaslijaKabupaten Wonosobo
Tahun Pelajaran 2011/2012, (2) Bagaimanakah pelaksa pembelajaran IPA
dengan Pemanfaatan KIT IPA pada Siswa Kelas Volpdilahasan sifat cahaya di
MI Ma'arif Trimulyo Kecamatan Wadaslintang KabupatédVonosobo Tahun
Pelajaran 2011/2012, (3) Seberapa besar peninghkatstasi belajar IPA ranah
kognitif dan psikomotorik dalam pembelajaran IPAgen Pemanfaatan KIT IPA
pada Siswa Kelas V Pokok Bahasan Sifat Cahaya WHiMdarif Trimulyo
Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo TahajaPeat 2011/2012.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakam&glang dilaksanakan dalam 2
siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari pesmnaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Prestasi belajar didapat dari pemberaal s pada tiap akhir siklus, selain
itu prestasi belajar juga diambil dari hasil pengtan saat siswa melakukan
percobaan, aktivitas guru dan siswa selama prosesabglajaran. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah: (1) adgmningkatan minat belajar siswa,
(2) adanya peningkatan prestasi belajar IPA sisailatanah kognitif maupun ranah
psikomotorik di atas KKM 70 yang mencapai 80% damlah siswa kelas V Mi
Ma’arif Trimulyo.

Hasil Uji Pokok Bahasan tiap siklus mengalami pgkatan baik ranah
kognitif maupun ranah psikomotorik, hasil uji rarkagnitif pada siklus | nilai rata-
rata 77,4 nilai tertinggi adalah 100 dan nilai tele#h adalah 50 dengan presentase
ketuntasan 80 % Sedangkan pada siklus Il nilainatta adalah 87 nilai tertinggi
adalah 100 dan nilai terendah adalah 70 denganeme=e ketuntasan 100.
Sedangkan pada ranah psikomotorik, pada sikluailnaita-rata 76, nilai tertinggi 90
dan nilai terendah 40 dengan presentase ketunt&anPada siklus Il nilai rata-rata
81,6, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 60 demgresentase ketuntasan 92%. Hal
ini menunjukkan bahwa ada peningkatan prestasjarel#PA ranah kognitif dan
ranah psikomotorik walaupun pada ranah kognitifgpaittlus 1l masih ada 2 siswa
(8%) yang belum tuntas pada pokok bahasan sifatyeaiengan pemanfaatan KIT
IPA.

Pemanfaatan KIT IPA menciptakan kesenangan daldajabemenjalin rasa
simpati dan saling pengertian sehingga terjalioumgan yang baik.

Kata Kunci : Pembelajaran IPA MI, KIT IPA, Minat, PrestasKognitif,
Psikomotorik
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejauh ini, pendidikan masih memegang peranan sgegding. Dengan
adanya pendidikan, sumber daya manusia dapat bedmgmmenuju kearah
yang lebih baik. Salah satunya dapat dilihat dasilibelajar yang telah dicapai
oleh siswa. Indikasi utama ketercapaian prograning&atan mutu pendidikan
adalah proses belajar mengajar di kelas dapatngsdag baik, berdaya guna
dan berhasil guna. Menurut Sarono “Guru merupalglakpana terdepan dari
sistem pendidikan yang ad&’'Dalam perkembangannya, guru harus memiliki
keahlian untuk memilih, memilah dan menggunakanodefpengajaran sesuai
dengan mata pelajaran IPA serta mengetahui korsiisva disamping
penguasaan yang lain. Hal ini sesuai dengan “VigkréMPendidikan Madrasah”
yaitu terwujudnya individu yang memiliki sikap agamberkemampuan ilmiah,
terampil dan profesional, sesuai dengan tatanaridigehn® Manajemen
kurikulum dan system pembelajaran di madrasah mekegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian serta keseluruan prasgglpnggaraan bertujuan
supaya kegiatan pembelajaran terlaksana secarasilagbina dan berdaya guna.

Pelajaran IPA sebagai salah satu pelajaran yanatiusecara Nasional

perlu ditingkatkan mutu pembelajarannya. Pemerittddh banyak melakukan

! Sarono, Supervisi Monitoring dan EvaluasiSemarang: Dirjen Pendidikan Dasar Dan
Menengah LPMP, 2006), him. 1

2 Ahmad Zayadi & Abdul Aziz AcengPesain Pengembangan Madrasafdakarta:Dirjen
Kelembagaan Agama Islam, 2004), him. 14



usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasiagermasuk di dalamnya
pendidikan IPA. Bentuk usaha pemerintah terwujudahaie penyempurnaan
kurikulum setiap periode waktu tertentu, sepertikulum 1994 dan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Guru IPA masih mencari-cari metode dan strategigpgman yang sesuai
pada pelajaran IPA, misalnya dengan melakukan tgwab sebelum memulai
pokok bahasan, diskusi kelompok, melakukan percgbdan lain-lain. Pada
umumnya guru mengajar dengan metode yang konveasgmhingga siswa
merasa bosan. Padahal IPA bagi kebanyakan siswia masupakan pelajaran
yang kurang diminati atau kalau perlu dihindariel®lkarena itu guru harus
berusaha menumbuhkan minat atau rasa cinta IPA pigtva. Pikiran siswa
sebaiknya diarahkan untuk ikut aktif dalam pemiaeta) IPA sehingga suasana
kelas akan menjadi nyaman untuk melakukan kegtarbelajaran.

Selain itu, siswa MI Ma’arif Trimulyo Wadaslintangelum sepenuhnya
menyukai pelajaran IPA yang disebabkan oleh kurgagninat belajar maupun
kreativitas yang dimiliki oleh siswa. Dibuktikan rigan nilai akhir semester
mata pelajaran IPA yang relatif lebih rendah dibagkln dengan nilai
pelajaran lainnya dengan masih ada beberapa siang mendapatkan nilai
dibawah 65’

Upaya pembaharuan proses pembelajaran merupakgguten jawab guru.
Proses pembelajaran ditentukan sampai sejauh mamadgpat memilih dan

menggunakan model pembelajaran dengan baik. Pamititodel pembelajaran

*Wawancara dengan Bapak Sulistya Selaku Kepala Malranggal 26 Oktober 2011



yang tepat dalam pembelajaran IPAakan mengaktsi@ma serta menyadarkan
siswa bahwa IPA pelajaran yang bermanfaat. Gunyaaebagai fasilitator
untuk membentuk dan mengembangkan pengetahuarntliris bukan untuk

memindahkan pengetahuan. Salah satu upaya pembahg&etsebut adalah
dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA demgmgaitkan antara
pengembangan diri dengan proses pembelajaran as keélalui pengalaman-
pengalaman belajar yang inovatif, menantang daryemamgkan.

Permasalahan yang ada di Ml Ma'arif Trimulyo yakeaktifan selama
proses pembelajaran masih rendah dan kurang ni@libatiswa serta hasil
belajar atau prestasi yang belum memenuhi ketumtseszara klasikal.

Disamping itu perencanaan pembelajaran merupakieorfgang penting.
“Untuk melaksanakan perencanaan pendidikan dipenluMat-alat* Alat-alat
itu perlu dipilih manakah yang paling relevan dengduasi. Namun minimnya
penggunaan alat peraga di sekolah khususnya I§4 mengakibatkan minat
siswa terhadap mata pelajaran IPA berkurang. Ipade karena kurangnya
pengetahuan guru akan pemanfaatan alat peraga.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukamtu sumetode
pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan ndaathasil belajar siswa
secara optimal, yaitu dengan menggunakan pendekatarekstual. Dengan
metode ini diharapkan siswa dapat belajar melaloierigalami” bukan

“menghafal” sehingga siswa belajar dari pengalanyang ia alami dan

“Abdullah Syukuri ZarkasyiPerencanaan Dan Pengembangan Madras@lakarta: Majelis
Perimbangan Dan Pemberdayaan Pendidikan Agama Bagafaan MP3A, 2006), him 2
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berdasarkan pada situasi nyata siswa bukan haagafér ilmu pengetahuan
dari guru ke siswa saja.

Dengan melihat kondisi yang ada MI Ma’arif trimuly@/adaslintang,
memungkinkan jika pemanfaatan alat peraga/KIT ditkan di Madrasah
tersebut. Melalui pendekatan ini diharapkan sisveanitiki minat belajar yang
tinggi terhadap IPA agar memperoleh hasil belagargyoptimal. Karena dengan
banyak memaksimalkan potensi siswa dengan mempakgaralat peraga/KIT
maka siswa semakin aktif dalam pembelajaran sehidgmrapkan kemampuan
kognitif maupun psikomotoriknya bertambah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tali, alalam kaitan
pentingnya proses pembelajaran siswa dengan prestademik siswa maka
dalam penyusunan skripsi ini penulis melakukan Iitgare dengan judul
“Pemanfaatan KIT IPA Untuk Meningkatkan Prestasilalg pada Ranah
Kognitif dan Psikomotorik Pokok Bahasan Sifat Gah&iswa Kelas V Ml
Ma’arif Trimulyo Kecamatan Wadaslintang Kabupatenond'sobo Tahun
Pelajaran 2011/2012".

Rumusan Masalah

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di ataskarpermasalahan yang
diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah prestasi belajar IPA ranah kognitid @aikomotorik pada

pokok bahasan sifat cahaya sebelum menggunakanlPTSiswa Kelas V

pada di MI Ma’arif Trimulyo Kecamatan Wadaslintangabupaten

Wonosobo Tahun Pelajaran 2011/2012?



. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengaarfaatan KIT IPA
pada Siswa Kelas V pokok bahasan sifat cahaya dMsllarif Trimulyo
Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo TahajalPsat 2011/20127?
. Seberapa besar peningkatan prestasi belajar IPAhrakognitif dan
psikomotorik dalam pembelajaran IPA dengan PemégarfaKIT IPA pada
Siswa Kelas V Pokok Bahasan Sifat Cahaya di Ml Mi@'arimulyo

Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo TahajalPeat 2011/20127?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal

1. Untuk mengetahui prestasi belajar IPA ranah koigmitin psikomotorik

dalam pembelajaran IPA sebelum menggunakan KIT $wa Kelas V
pada Pokok Bahasan Sifat Cahaya di MI Ma'arif TiyouKecamatan
Wadaslintang Kabupaten Wonosobo Tahun Pelajaraty2012

. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA deRgananfaatan KIT
IPA pada Siswa Kelas V pokok bahasan sifat cahajél dMa’arif Trimulyo
Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo TahajalPat 2011/2012.
. Untuk mengetahui besarnya peningkatan prestasjabéRA ranah kognitif
dan psikomotorik dalam pembelajaran IPA dengan Ré&mtan KIT IPA
pada Siswa Kelas V Pokok Bahasan Sifat Cahaya dMithrif Trimulyo
Kecamatan Wadaslintang Kabupaten Wonosobo TahajalPat 2011/2012

Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapl@dapat memberi manfaat

yang berarti bagi perorangan atau institusi di aina

1. Secara Teoritis



Sebagai pengembangan ilmu yang diperoleh penetiaansebagai sarana
dalam menuangkan ide secara ilmiah serta mempepaegalaman dalam
penelitian.

2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Membantu memudahkan siswa menemukan, memahamik&ossep
yang sulit serta meningkatkan ketertarikan siswhatdap mata pelajaran
IPA dan pada akhirnya dapat meningkatkan prestajds mata pelajaran
llImu Pengetahuan Alam.
b. Bagi guru
Memudahkan guru untuk melatih keterampilan-keterimpkhusus
untuk membantu siswa dalam belajar IPA.
D. Kajian Pustaka
Ada beberapa peneliti yang mengkaji tentang peraguikiT IPA dalam
pembelajaran IPA atau IPA di tingkat Pendidikan &a$SD/MI). Akan tetapi
hasil penelitian mereka belum ada yang memfokug&k@ada penggunaan KIT
IPA untuk meningkatkan prestasi belajar IPA padaeks kognitif dan
psikomotrik.
Adapun penelitian yang hampir sama dengan penmelpi@nulis yaitu
diantaranya:
1. Skripsi Bedy Rudyansyah. 200Benggunaan KIT IPA untuk meningkatkan
Hasil Belajar Pokok Bahasan Rangkaian Listrik Sisk@las VI di SDN

Ngenep 03 Kecamatan Karangploso Kabupaten Malakigpss, Program S1



PGSD, Jurusan Kependidikan Sekolah Dasar dan FealaBeUniversitas
Negeri Malang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnyaaingiswa kelas VI
SDN genep 03 pada pokok bahasan “Rangkaian Listfikijuan dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsi pengguri@dn IPA pembahasan
“Rangkaian Listrik” kelas VI di SDN Ngenep 03 Kecatan Karangploso
Kabupaten Malang.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahuhviE penerapan
pembelajaran dengan menggunakan KIT IPA dalam plajaban IPA dapat
meningkatkan hasil belajar, siswa lebih antusidanddelajar, motivasi siswa
untuk belajar juga tinggi khususnya pada pokok sahdRangkaian Listrik”.

. Skripsi Nugroho Nisvi Yunianto. Pemanfaatan KIT IPA Pokok Bahasan
Sifat Cahaya Untuk Meningkatkan Motivasi BelajaAlBiswa Kelas V M
Ma'arif Karangsambung Kecamatan Kalibawang Kabupaté&/onosobo
Tahun Ajaran 2009/201@F-akultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan. Universitas
IPA Al-Qur’an Jawa Tengah Wonosobo

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkamotivasi belajar
IPA siswa melalui pemanfaatan KIT IPA Pokok BahaS#at Cahaya pada
siswa kelas V MI Ma'arif Karangsambung Kecamatan lib&éavang
Kabupaten Wonosobo Tahun Ajaran 2009/2010. Daril paselitian dapat
diketahui bahwa minat siswa terhadap pelajaran #aAgat baik setelah

diterapkannya pembelajaran dengan pemanfaatanRaT |



3. Skripsi yang ditulis oleh Diah Nugraheni, Prograren@idikan Fisika
Universitas Negeri Semarang dengan judul “MeningkatMinat Belajar
IPA (IPA) Dengan Menggunakan Pendekatan Konteksi@ntextual
Teaching And LearningPada Pokok Bahasan Cahaya Siswa Kelas V
Sekolah  Dasar Negeri Kedungmundu 01 Semarang Tahun
Pelajara@006/2007” penelitian ini penelitian tindakan kelaBujuan dari
penelitian ini adalaluntuk mengetahui peningkatan minat belajar IPA {IPA
pada pokok bahasan cahaya. Dari hasil yang digerpembelajaran dengan
menggunakan Pendekatan Kontekst@brtextual Teaching and Learning)
pada siswa Sekolah Dasar Negeri Kedungmundu 01t dapaingkatkan
minat belajar siswa secara optimal.

Adapun letak perbedaan dengan tiga penelitian ali ghitu subjek dan
objek yang diteliti, Skripsi Nugroho yang ditel#dalah motivasi belajarnya,
Skripsi Diah Nugraheni menggunakan pendekatan ketual sedangkan
skripsi penulis meneliti prestasi belajar ranahriigdan psikomotorik.

E. Landasan Teori
1. Pengertian | PA
James Conant mendefinisikan IPA sebagai suatuaelainsep serta
skema konseptual yang berhubungan satu sama lam,ydng tumbuh
sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, sergaita untuk diamati dan

dieksperimentasikan lebih lanjuiPA adalah mata pelajaran yang nyata,

> Sumaji, dkk, Pendidikan IPA yang Humanisti€et.6 (Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
1997), hal.31



dalam arti dapat dipertanggung jawabkan dengarafiakta dan bukti

dengan peragaan.

Istilah IPA (science) diambil dari kata latin Sdienyang arti dari
harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudianeb#y&ng menjadi

khusus lImu Pengetahuan Alam atau IPA.

Secara sederhana IPA adalah sekumpulan pengetgfanantersusun
secara sistematis tentang gejala alam. PerkembadingarPA tidak hanya
ditunjukkan oleh kumpulan fakta, tetapi juga olghbiuinya metode ilmiah,

sikap ilmiah, kreatifitas dan aplikasi konsep.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa eetign IPA meliputi
lima hal, yaitu konsep, proses, kreativitas, sikdan aplikasi dan

keterkaitan.

a. Domain Konsep
Meliputi fakta-fakta, konsep, hukum, serta teorh da@potesis yang
digunakan oleh para saintis. Domain ini juga biaksebut ranah
pengetahuan ilmiah dalam belajar IPA.
b. Domain Proses
Meliputi aspek-aspek yang berhubungan dengan bagainpara
saintis berfikir dan bekerja, misalnya melakukan sesbasi,

pengklasifikasian dan pengorganisasian data.



c. Domain Kreativitas
Meliputi visualisasi produksi gambaran mental, pembinasian objek
dan ide atau gagasan dalam cara baru.memberikatae#isi terhadap
objek dan peristiwa-peristiwa yang dijumpai.
d. Domain Sikap
Meliputi pengembangan sikap positif terhadap gumu pelajaran IPA
di sekolah, kepercayaan diri, motivasi, kepekaaayadtangkap, rasa
kasih sayang sesama manusia, ekspresi perasaaadipritembuat
keputusan tentang nilai-nilai pribadi, serta mentti@putusan-keputusan
isu-isu lingkungan dan sosial.
e. Domain Aplikasi dan Keterkaitan
Meliputi kemampuan melihat atau menunjukkan koribe@h dalam
kehidupan sehari-hari, menerapkan konsep-konsepddAketrampilan

pada masalah sehari-héri.

2. IPA di Madrasah
IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentangh adecara
sitematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan Wammpengetahuan
yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau proisnsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPAragikan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempeldjarsendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjandanenerapkannya di

dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaranmg@ekankan pada

® Heriyanto,Sains dan Teknologi Masyarakateb blog dalam www.google.com,.2010
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pemberian pengalaman langsung utuk mengembangkaupétensi agar

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah

Di tingkat MI, diharapkan ada penekanan pembelajaalingtemas
(IPA, Lingkungan, Teknologi, dan Masyarakat) yangrahkan pada
pengalaman belajar untuk merancang dan membuatl &aaya melalui

penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilseahra bijaksana.

Mata pelajaran IPA di MI bertujuan agar pesertaikdichemiliki

kemampuan sebagai berikut:

a) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Ydaba Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteralararciptaan-Nya.

b) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep y3Rg
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri.

c) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara liffgkungan,
teknologi dan masyarakat.

d) Mengembangkan ketrampilan proses untuk menyelidiaim sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalanmelitgra,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam.

f) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
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Memeperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keti@mlpiA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

3. Pembelajaran dengan KIT IPA

Cara pandang guru terhadap hakikat (esensi danktkastik)
pendidikan IPA akan sangat mempengaruhi profil pdegran IPA yang
diselenggarakan guru bersama siswa. Oleh karenpegsmhaman yang
benar tentang karakteristik pendidikan IPA mutlalpedukan guru.
Karakteristik tersebut sekurang-kurangnya melipetigertian dan dimensi
(ruang lingkup) pendidikan IPA.

IPA secara sederhana didefinisikan sebagai iimtatngnfenomena
alam semesta. Dalam kurikulum pendidikan dasar aterddi (1994)
dijelaskan pengertian IPA (IPA) sebagai hasil kisgiamanusia berupa
pengetahun, gagasan, dan konsep yang terorgatesésng alam sekitar,
yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkprases ilmiah antara
lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gaggagasan. Sedangkan
dalam kurikulum 2004 IPA (IPA) diartikan sebagaiecenencari tahu secara

sistematis tentang alam semésta.

" Sri Sulistyorini, Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan Penerapanbalam
KTSP,(Yogyakarta: tiara wacana,2006), Him. 39-40

8Departemen Agama RKurikulum 2004 Standar Kompetensi Madrasah Ibtidajy
(Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 20040, 205
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Ada tujuh karakteristik mata pelajaran IPA, yaitu:

a. IPA sebagai kumpulan pengetahuan

IPA sebagai kumpulan pengetahuan mengacu pada kampu
berbagai konsep IPA yang sangat luas. IPA dipedilgkan sebagai
akumulasi berbagai pengetahuan yang telah ditemgegak zaman
dahulu sampai penemuan pengetahuan yang sangatRergetahuan

tersebut berupa fakta, teori, dan generalisasi yaggjelaskan alam.
b. IPA sebagai suatu proses penelusuran (invéstiga

IPA sebagai suatu proses penelusuran umumnya nkampsuatu
pandangan yang menghubungkan gambaran IPA yanglhergan erat
dengan kegiatan laboratorium beserta perangkagiam kategori ini
IPA dipandang sebagai sesuatu yang memiliki disiplang ketat,
objektif, dan suatu proses yang bebas nilai.

c. IPA sebagai kumpulan nilai

IPA sebagai kumpulan nilai berhubungan erat denmarekanan IPA
sebagai proses. Bagaimanapun juga, pandangan inekawekan pada
aspek nilai ilmiah yang melekat pada IPA. Ini tesoiadi dalamnya nilai

kejujuran, rasa ingin tahu, dan keterbukaan.

d. IPA sebagai cara untuk mengenal dunia
Proses IPA dipengaruhi oleh cara dimana orang mamiah

kehidupan dan dunia di sekitarnya. IPA dipertimldamgsebagai suatu

cara dimana manusia mengerti dan memberi makna pad# di
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sekeliling mereka, selain juga merupakan salahcauntuk mengetahui
dunia beserta isinya dengan segala keterbatasannya.
e. IPA sebagai institusi sosial
Ini berarti bahwa IPA seharusnya dipandang dalamggmian
sebagai kumpulan para profesional, yang melalui Réreka didanai,
dilatih dan diberi penghargaan akan hasil karyaa Renuwan ini sangat

terikat dengan kepentingan institusi, pemerintatitik, bahkan militer.

f. IPA sebagai hasil konstruksi manusia

Pandangan ini menunjuk pada pengertian bahwa IB&nsenya
merupakan penemuan dari suatu kebenaran ilmiah enandghakikat
semesta alam. Pengetahuan ilmiah ini tidak lainupsdan akumulasi
kebenaran. Hal pokok dalam pandangan ini adalah R&upakan

konstruksi pemikiran manusia.

g. IPA sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari

Orang menyadari bahwa apa yang dipakai dan diganakauk
pemenuhan kebutuhan hidup sangat dipengaruhi &é@h Bukan saja
pemakaian berbagai jenis produk teknologi sebagsil Investigasi dan
pengetahuan, me-lainkan pula cara bagaimana orargkip mengenai
situasi sehari-hari sangat kuat dipengaruhi olemdekatan ilmiah
(scientific approach

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk nmaeuhi

kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masgaly dapat
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diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukanasa bijaksana agar tidak

berdampak buruk terhadap lingkundan.

Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar pesenmamiliki
kemampuan sebagai berikut :

a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Ydaba Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan,dan keteratararci@tan-Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkidts yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara liRgkungan,
teknologi dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidi&im sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalametihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.

f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgadas&eteraturanya
sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketdeamiA sebagai
dasar untuk melanjutkan Pendidikan ke SMP/MYS.

Adapun ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/Méliputi aspek-

aspek sebagai berikut:

°Bambang IndriyantoStandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar TingkatVBMata
Pelajaran: llmu Pengetahuan AlarfDepartemen Pendidikan Nasional, Jakarta, 2008), 147
Ubid, him. 148
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a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusgyan, tumbuhan
dan interaksinya dengan lingkungan dan kesehatan
b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya melimair, padat dan gas
c. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, pan@agnet, listrik,
cahaya, dan pesawat sederhana
d. Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tatgasdan benda-benda
langit lainnya®*
4. Pemanfaatan KIT IPA
KIT berasal dari bahasa Inggris yang berarti “pegl@pan atau
peraga™? KIT IPA adalah seperangkat alat peraga yang dicamalalam
pembelajaran mata pelajaran IPA yang berfungsikumemudahkan siswa
dalam menangkap materi ajar agar paham dan jetasasenaksimal pada
pokok bahasan yang diajarkan. KIT merupakan namiaaddt peraga IPA
yang digunakan untuk percobaan dalam pembelaj@vami Kelas.
KIT IPA menurut jenisnya dapat dibedakan menjadi :
a. KIT IPA untuk siswa yang dibutuhkan oleh kelompoiswa untuk
melakukan percobaan
b. KIT IPA untuk guru dibutuhkan oleh guru untuk peaagalam kegiatan
belajar mengajar
c. KIT IPA, Daftar nama benda-benda dan bahan-bahan lidgkungan
yang diperlukan untuk percobaan tertentu.

Adapun kegunaan KIT adalah :

Ybid him 149
12 \Wojowasito&Wasito W. Kamus Lengkap Inggeris — Indonesia Indonesia-
Ingeris(Bandung: CV Hasta, 1991), him 263
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a. Untuk meningkatkan mutu pengajaran dan pembelaj@vardi kelas

b. Untuk penekanan pada metode-metode pembelajaeaktit

c. Untuk mengembangkan program pengembangan SumbarNDayusia
d. Untuk menciptakan tenaga kerja yang lebih bermutu

e. Untuk memenuhi tujuan pembangunan masyarakat Ekiot@mteknik di

Indonesia
f. Untuk membentuk guru IPA, mempermudah persiaparggaran dan

memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.
Dalam penelitian ini penulis mendefinisikan KIT IPs#&bagai perangkat
pembelajaran yang berupa alat peraga yang berfisgdsigai alat bantu
siswa dalam mempelajari atau memahami pokok bahadalam
pembelajaran IPA. Adapun KIT IPA yang digunakanadalpenelitian ini
adalah KIT Optik ditambah dengan alat-alat yangagisan oleh guru dan
siswa.
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran menggum&KT IPA

adalah sebagai berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

b. Guru menyampaikan gambaran sekilas materi yang dikampaikan

c. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil

d. Menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan

e. Menunjuk salah satu kelompok untuk mendemonstrasskauai skenario
yang telah disiapkan

f. Seluruh siswa memperhatikan dan mencoba denganngarbguru
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g. Tiap kelompok mengemukakan hasil percobaan yaay tilakukan
h. Guru membuat kesimpulan

5. Sifat Cahaya

Haryanto membagi sifat-sifat cahaya menjadi emypaitu cahaya
merambat lurus, dapat dibiaskan, dapat dipantulkeenembus benda
bening™
a. Cahaya Merambat Lurus

Cahaya memancar kesegala arah dengan arah ramisa(terjadi
pada medium yang dilalui serba sama disemua baganmalam
kehidupan sehari-hari sering kita lihat cahaya méegt lurus. Misalnya

pada percobaan pada gambar dibawah ini:

Karton &4 EKarton B Karton

Gambar 1.1
Cahaya merambat lurus
b. Cahaya dapat dibiaskan

Gambar 1.2
Cahaya dapat dibiaskan

13 HaryantoIPA Untuk Sekolah Dasar Kelas(¥akartaErlangga, 2007), him. 141
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Pembiasanréfraks) adalah peristiwva pembelokan arah rambat

cahaya pada bidang batas antara dua medium yargpakannya

berbeda. Pembiasan disebabkan oleh cepat ramtmtacghng berbeda-

beda untuk tiap medium yang jenisnya berbeda-beda.

Hukum Snellius menyatakan bahwa:

1) sinar datang, garis normal, dan sinar bias terlde&&m satu bidang

datar

2) perbandingan antara proyeksi sinar datang dengameksi sinar bias

pada bidang batas merupakan bilangan tetap yaagulisxdeks bias.

cahaya\ normal

‘udara

air

Gambar 1.3.
Pembiasan sinar dari udara ke air

cahaya normal

\air

udara

debar 1.4
Pembiasan sinar dari air ke udara
Keterangan :

N : garis normal

4 Suratno Konsep Dasar Fisika 2 untuk SLTP Kelas II SemdsEan II, (Semarang

:Aneka Iimu, 2002), him. 66
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i :sudut datang, yaitu suduttara sinar datang dengan ginormal

r :sudut bias, yaitu sudut antaiaar bias dengan garis nori

Dari gambar di atas dapat kita jabark

= Sinar jatuh dari zat optic kurang rapat ke zatmpebih rapat
dibiaskan mendekati garis normalisainya dari udara ke .

= Sinar jatuh dari zat optik lebih rapat ke zat ogikang rapat
dibiaskan mendekati garis normal , misalnya dacakee ai.'®

. Cahaya dapat dipantulki

Menurut Snellius Hukum pemantulan cahaya sebagiiibe

1) Berkas sinar datang, garis normal dan berkas siaatul, terletal
pada sebuah bidang da

2) Sudut datang selalu sama dengan sudut p

Gambar 1.5
Cahayadipantulkai

Pemantula, baur dan pemantulan teratur
1) Pematulan teratur adalah pemantulan yarjadi pada permukaan
yang rata (halus), misaln: cermin datar, sinar pantulnya berupa g

—garis sejaja

Bibid., him. 14¢
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Pemantulan teratur

Gambarl.6
Pemantulan Teratur

2) Pemantulan tidak teratur (pemantulan baur/pemantliffuse) adalah
pemantulan yang yang terjadi pada permukaan ydag tata (kasar),
sinar pantulnya berupa garis—garis yang tidak a&ejdemantulan
diffuse menyebabkan tempat-tempat seperti di ssddtt ruang

bawah pohon bisa tampak terang.

\Z
£ 4 ‘/

Gambar 1.7
Pemantulan Tidak Teratur

d. Cahaya menembus benda bening
Benda yang dapat ditembus cahaya disebut bendadoebapat

kita lihat pada gambar berikut

Triplek y=ng
dilapisi kertas putih

Gambar 1.8
Cahaya Menembus Benda Bening
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6. Prestas Belgjar
a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang teddni dua kata,
yakni "prestasi" dan "belajar’, mempunyai arti yangrbeda. Prestasi
adalah suatu kegiatan yang telah dikerjakan, dikgt baik secara
individual atau kelompok.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksungjad
prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukdikerjakan dan
sebagainya® Sedangkan Saiful Bahri Djamarah dalam bukuRyestasi
Belajar dan Kompetensi Guryang mengutip dari Mas'ud Hasan Abdul
Qahar, bahwa prestasi adalah apa yang telah dapatakan, hasil
pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang dgferdengan jalan
keuletan kerja. Dalam buku yang sama Nasrun Harabeppendapat
bahwa prestasi adalah "penilaian pendidikan tenf@rgembangan dan
kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan baleargre yang
disajikan kepada siswa.

Dari pengertian di atas bahwa prestasi adalah fdesil suatu
kegiatan seseorang atau kelompok yang telah dikeerjadiciptakan dan
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan jeek&elanjutnya
pengertian belajar, untuk memahami pengertian rigntzelajar berikut

dikemukakan beberapa pengertian belajar diantaranya

® Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keti¢#akarta: Balai Pustaka,
2007), him. 895

" syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gur(Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), him. 21-21
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Menurut Slameto, dalam bukunygelajar dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinyabahwa belajar ialah "Suatu usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tinigkahyang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanngai sgadam interaksi
dengan lingkunganny4. Muhibbinsyah, menambahkan dalam bukunya
Psikologi Pendidikanbahwa belajar adalah "tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang relatife menetap sebdwgssil pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan prodesgnitif".*®
Berdasarkan beberapa pendapat di atas bahwa bekjapakan kegiatan
yang dilakukan secara sadar dan rutin pada segp@wimngga akan
mengalami perubahan secara individu baik pengetahketerampilan,
sikap dan tingkah laku yang dihasilkan dari prdagban dan pengalaman
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan knggannya.

Adapun pengertian prestasi belajar dal&@mus Besar Bahasa
Indonesia adalah "penguasaan pengetahuan atau keterampilag ya
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditlkgnkdengan nilai tes
atau angka nilai yang diberikan oleh gétialam hal ini prestasi belajar
merupakan suatu kemajuan dalam perkembangan sisielals ia
mengikuti kegiatan belajar dalam waktu tertentulusé pengetahuan,
keterampilan, kecakapan dan perilaku individu tetlle dan berkembang

melalui proses belajar.

'8 Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2

9 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya,2002), him. 92

% Hasan Alwi,Kamus., him. 895
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berlangswagar, kadang-
kadang lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-gackmat menangkap
apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa sulitkutippahami. Dalam hal
semangat pun kadang-kadang tinggi dan kadang-kaslaitguntuk bisa
berkosentrasi dalam belajar. Demikian kenyataam yaming kita jumpai
pada setiap siswa dalam kehidupannya sehari-hadatim aktivitas
belajar mengajar.

Setiap siswa memang tidak ada yang sama, perbeddamdual
inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku jdreldikalangan
siswa, sehingga menyebabkan perbedaan dalam piesitgar.

Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu prgmes di dalamnya
terdapat sejumlah faktor yang saling mempengartimggi rendahnya
prestasi belajar siswa tergantung pada faktor-fakeysebut. Telah
dikatakan bahwa belajar adalah proses yang menkabwérjadinya suatu
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku tdan k&cakapan.
Sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai,asierbaik atau
tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-mafzor. Adapun
menurut Ngalim Purwanto faktor-faktor itu dibagi mjeedi dua, yaitu:
faktor individual (faktor dari dalam diri siswa, meliputi
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, msotid@an faktor

pribadi. Faktor sosial (faktor dari luar diri siswa, terdiri dari faktor
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keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara naengaj alat-alat yang
digunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dativasi sosiaf*

Adapun yang tergolong faktor internal dimaksudkaondisi
jasmaniah dan rohaniah seseorang yang melakukarat&egbelajar,
termasuk dalam pengertian ini adalah potensi-potgarsy ada di dalam
diri seseorang. Yang termasuk ke dalam faktor matlesdalah:

1) Intelegensi, faktor ini berkaitan dengantellegency Questio{IQ)
seseorang yaitu kemampuan untuk dengan cepat memandan
memahami sesuatu bahan pelajaran baru;

2) Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseonamtyk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan dating.

3) Minat, kecenderungan dan kegairahan yang tinggi leégnginan yang
besar terhadap sesuatu;

4) Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akanghasilkan
pemahaman dan kemampuan yang mantap;

5) Keadaan mental (psikis) yakni keadaan senang, ,sgdihbira, duka,
gelisah, frustasi, emosi dan sebagainya.

6) Keadaan fisik, yakni fisik/tubuh dalam keadaan seteukah sakf?

Adapun yang termasuk golongan faktor eksternaladudal
1) Faktor Sosial, yang terdiri dari: lingkungan kelmmr lingkungan

sekolah dan lingkungan masyarakat;

1 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998)
him. 60
ZAunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling dalam IslarfYogyakarta: Ull Press,
2004), him. 105-106
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2) Faktor Non Sosial, Faktor-faktor yang termasukKinggan non sosial
adalah gedung sekolah dan letaknya, rumah termuagai keluarga dan
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan uwvakdajar yang
digunakan siswa. Faktor ini dipandang turut meriariu tingkat
keberhasilan belajar siswa.

3) Faktor Pendekatan Belajar, pendekatan belajar dipabhami sebagai
segala cara atau strategi yang digunakan siswamdat@nunjang
efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran ragentu>

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prebtdajar siswa di
sekolahnya sifatnya relatif, artinya dapat berulsatiap saat. Hal ini
terjadi karena prestasi belajar siswa sangat berigdn dengan faktor
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut sabegkaitan antara
yang satu dengan yang lainnya. Kelemahan salahfaletor, akan dapat
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belgagan demikian,
tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai asidivsekolah didukung
oleh faktor internal dan eksternal seperti terselbatas.

Evaluasi Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa dapat diketahui melaluiksalaaan evaluasi
atau assessment, karena dengan cara itulah daketatdii tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa atau baik burdstgsi belajarnya.

Disamping itu evaluasi berguna pula untuk mengukgkat kemajuan

yang dicapai oleh siswa dalam satu kurun waktugzrdeelajar tertentu,

23 Muhibbin Syah, Psikologi..,him 139
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juga untuk mengukur posisi atau keberadaan sisveendieelompok kelas
serta mengetahui tingkat usaha belajar siswa.
1) Prestasi Belajar Ranah Kognitif

Menurut Muhibbin sekurang-kurangnya ada dua macam
kecakapan kognitif siswa yang amat perlu dikembangkyakni
strategi belajar memahami isi materi pelajaran stestegi meyakini
arti penting isi materi pelajaran dan aplikasingetas menyerap pesan-
pesan moral yang terkandung dalam materi pelajaraebut. Kepada
siswa seyogyanya dijelaskan contoh-contoh dan paragepanjang
memungkinkan agar siswa memahami signifikansi matian
hubungannya dengan materi-materi Kin.

Domain kognitif berkenaan dengan perilaku yang bieungan
dengan berfikir, mengetahui dan pemecahan mas&lamain ini
mempunyai enam tingkatan. Tingkatan paling renda&mumjukkan
kemampuan yang sederhana, sedangkan yang palinggi tin
menunjukkan kemampuan yang cukup kompfeks.

Tingkatan kemampuan kognitif menurut Benyamin SoBi
itu kalau diuraikan adalah sebagai berikut:

a) Pengetahuarkfiowledgé
Pengetahuan berhubungan dengan mengingat kepaaa g
sudah dipelajari sebelumnya. Dengan istilah laingpéahuan

juga disebutrecall (pengingatan kembali). Pengetahuan dapat

ZMuhibbin, Psikologi..., him. 85
PMuhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2008), him. 42
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menyangkut bahan yang luas maupun sempit, sepakta f
(sempit) atau teori (luas). Namun apa yang diketdianya
sekedar informasi yang dapat diingat saja. Oleheriaritu
tingkatan domain kognitif pengetahuan adalah rendah

b) PemahamanQomprehension, Understanding
Pemahaman adalah kemampuan memahami arti suatun baha
pelajaran, seperti menafsirkan, menjelaskan atau
meringkas/merangkum suatu pengertian. Kemampuamcsam
ini lebih tinggi daripada pengetahuan.

c) Penterapan/plication)
Penterapan adalah kemampuan menggunakan atau memafs
suatu bahan yang sudah dipelajari ke dalam sitbasi atau
situasi yang kongkrit. Seperti menterapkan sualil, agaetode,
konsep, prinsip dan teori. Kemampuan ini lebih dgingilainya
daripada pemahaman.

d) Analisis Analysi3
Analisis adalah kemampuan menguraikan atau merhjabar
sesuatu ke dalam komponen-komponen atau bagiaarhagi
sehingga susunannya dapat dimengerti. Kemampuaneiiputi
mengenal bagian-bagian, hubungan antar bagian penaip
yang digunakan dalam organisasinya.

e) Sintesis $ynthesis
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Kemampuan sintesis menunjukkan kepada menghimpgiarba
ke dalam suatu keseluruhan. Seperti merumuskan tentana
atau melihat hubungan abstrak dari berbagai inferifialtta. Jadi
kemampuan ini adalah semacam kemampuan merumuskan s
pola atau struktur baru berdasarkan kepada berbafpamasi
atau fakta.

f) Evaluasi Evaluation
Evaluasi berkenaan dengan kemampuan membuat penilai
terhadap sesuatu berdasarkan pada maksud ataiakiggentu.
Kriteria yang digunakan dapat bersifanternal (seperti
organisasinya) ataueksternal (relevansinya untuk maksud
tertentu§®

Penguasaan kognitif diukur dengan menggunakansas ¢i
kelas atau berupa tes tulis.

a) Tes lisan berupa pertanyaan lisan yang digunakatukun
mengetahui pencapaian siswa dari kompetensi tart8ebaiknya
pertanyaan diberikan kepada siswa pada kelompols, ata
menengah dan bawah, yang dapat mengungkap aspataring
pemahaman dan peneragan.

b) Tes tertulis dilakukan untuk mengungkap penguasaak didik
dalam aspek kognitif mulai dari jenjang pengetahuan

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, sampaluasi

*%lpid., him. 42-43
Z\wiji Suwarno, Dasar-dasar lImu Pendidikafogyakarta: Ar Ruzz Media,
2009), him. 109
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2)

Bentuknya dapat berupa isian singkat, menjodohkalihan
ganda, uraian, hubungan sebab akibat, hubunganeksynt
klasifikasi atau kombinagf
Penilaian aspek kognitif dilakukan setelah siswampeajari
satu kompetensi dasar yang harus dicapai pada setia
akhir suatu pokok bahasan.
Prestasi Belajar Ranah Psikomotorik
Domain psikomotrik mancakup tujuan berkaitan dengan
ketampilan $kill) yang bersifat manual dan motorik. Domain ini
meliputi tingkatan sebagai berikut:
a) PersepsiRerception
Berkenaan dengan penggunaan indra dalam melakw@dgatén.
Seperti mengenal kerusakan mesin dari suaranya s@mgang,
atau menghubungkan suara musik dengan tariantierten
b) Kesiapan Melakukan Suatu Kegiat&e]
Berkenaan dengan kesiapan untuk melakukan sesegiatdn
tertentu. Termasuk didalamnymental set(kesiapan mental),
physical sefkesiapan fisik) atagmosional seftkesiapan emosi)
untuk melakukan suatu tindakan.
c) Mekanisme fechanism
Berkenaan dengan penampilan respon yang sudatajdipalan

sudah menjadi kebiasaan. Sehingga gerakan yangpilikan

74

®rirdaus,Standar Penilaian Kelas(Jakarta: Departemen Agama RI, 2005), him.
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d)

f)

9)

menunjukkan suatu kemahiran. Seperti menulis hadesari atau
mengatur laboratorium.

Respon Terbimbingguided respons

Seperti peniruanrfitasi) yakni mengikuti, mengulangi perbuatan
yang diperintahkan/ditunjukkan oleh orang lainuata

trial and error (coba-coba)

Kemahiran Complex Overt Respons

Berkenaan dengan penampilan gerakan motorik dengan
ketrampilan penuh. Kemahiran yang ditunjukkan bigaacepat,
dengan hasil yang baik namun menggunakan sedikagte
Seperti ketrampilan dalam menyetir (mengendarabimo
Adaptasi Adaptatior)

Berkaitan dengan ketrampilan yang sudah berkempadg diri
individu sehingga yang bersangkutan mampu memedifipola
gerakannya sesuai dengan situasi tertentu. Sdqtertihat pada
orang tennis, pola-pola gerakan disesuaikan dekghatuhan
mematahkan serangan lawan.

Originasi Qrigination)

Originasi menunjukkan kepada penciptaan pola gerbkau
untuk disesuaikan dengan kondisi atau masalamtartBiasanya
hal ini dapat dilakukan oleh yang sudah mempungsiaknpilan
tinggi, seperti menciptakan desain mobil, komposisisik atau

mode pakaian.
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Tes untuk mengukur ranah psikomotorik adalah teegya
dilakukan untuk mengukur penampilan/perbuatan &taarja yang
telah dikuasai siswa. Berikut ini contoh tes peni@mpatau kinerja
Tes Tertulis, walaupun aktifitasnya seperti tesstuhamun yang
menjadi sasarannya adalah kemampuan siswa dalarammpékan
karya; Tes identifikasi, tes yang ditujukan untugngukur kempuan
siswa dalam mengidentifikasi sesuatu; Tes simulditakukan jika
tidak ada alat sesungguhnya yang dapat dipakak uneamperagakan
penampilan siswa; Tes petik kerjork samplg dilakukan dengan
media sesungguhnya dan tujuannya untuk mengetalakiah siswa
sudah menguasai atau terampil menguasai medidbterse

Penilaian aspek psikomotorik dilakukan selama bgdangnya
proses kegiatan belajar mengajar yang berorieptda ketrampilan
motorik dalam pembelajaran IPA, seperti ketrampilaengunakan
alat peraga (KIT IPA). Tes-tes tesebut di atas seya diperoleh
datanya dengan menggunakan daftar adleck-lisy ataupun skala
penilaian®®
Keberhasilan pengembangan ranah kognitif juga abarmlampak

positif terhadap perkembangan ranah psikomotorik.ecakapan

psikomotorik ialah segala amal jasmaniah yang kohgh#an mudah

2bid, him 79
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diamati, baik kuantitasnya maupun kualitasnya, rkaresifatnya yang
terbuka®
Bahwa upaya guru dalam mengembangkan ketrampifeat reognitif

para siswanya merupakan hal yang sangat pentiaggjiku menginginkan

siswanya aktif mengembangkan sendiri ranah-ranikblpgis lainnya.
Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabaigy yemsifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukailmeata yang terkumpdit.
Berdasarkan pengertian di atas, maka hipotesis gajgkan yaitu “Dengan
menggunakan KIT IPA dalam pembelajaran IPA pad&okdahasan cahaya
prestasi belajar ranah kognitif dan psikomotorikwsi kelas V MI Ma’arif
Trimulyo akan meningkat”
Indikator Keberhasilan
Dalam penelitian tindakan ini, diharapkan adanyaulpghan kearah yang
lebih baik, baik dalam pelaksanaan atau proses @eajaban maupun dalam
hasil pembelajaran. Sebagai kriteria yang akanpdicaalam penelitian ini
adalah:
1. Rata-rata kelas berdasarkan nilai hasil evaluasiasmeningkat dari siklus |
ke siklus Il dan tergolong ke dalam kategori tinggi

2. Persentase indikator pemahaman konsep IPA baikh rdmanitif dan

psikomotorik siswa meningkat dari siklus | ke sgil

¥Muhibbin, Psikologi..., him. 86
3Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakidiakarta: Rineka Cipta,

Jakarta, 1998), him 209
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3. Ketuntasan belajar siswa dalam satu kelas telahemelm kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan pihak MI Ma’arif Trutyo. Pembelajaran
dikatakan tuntas apabila minimal 80% dari jumlatalt@iswa dalam satu
kelas telah mencapai ketuntasan belajar indivickiuitasan belajar individu
yang telah ditetapkan MI Ma’arif Trimulyo untuk raagpelajaran IPA yakni
jika nilai siswa minimal 70.

Ketuntasan individu digunakan untuk menentukan rkesan secara
klasikal, sedangkan ketuntasan klasikal digunakamtuku menentukan
keberlangsungan penelitian tindakan kelas (sikdlengutnya).

Metode Penelitian

1. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 20hpaadengan
Februari 2012
Penelitian ini dilakukan secara bertahap, yaitu :

1) Tahap persiapan yaitu: pengajuan judul skripsi, mp&onan

pembimbing dan ijin penelitian

2) Tahap pelaksanaan yaitu mencakup semua kegiatanbgtangsung

di lapangan
3) Tahap penyelesaian yaitu meliputi analisa datayysman laporan,

konsultasi dan penggandaan.
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b. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Ml Ma’arif Trimulykelas V semester
genap mata pelajaran IPA tahun ajaran 2011/201dargan aspek yang
diteliti dalam penelitian ini adalah pemanfaatal HIPA pokok bahasan
sifat cahaya untuk meningkatkan prestasi belajar rihah kognitif dan
psikomotorikpada siswa kelas V Ml Ma'arif Trimuly&ecamatan
Wadaslintang Kabupaten Wonosobo.

2. Jenis Pendlitian

Penelitian ini merupakarClassroom Action ResearcfCAR) atau
penelitian tindakan kelas (PTKRenelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
sebuah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk peepaiki kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran djkgkigs dengan cara
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat peedmaiki serta
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga tujpambelajaran yang
diharapkan dapat tercapai.

Pada penelitian ini dibutuhkan adanya partisipaasn dkolaborasi,
artinya peneliti terlibat secara langsung dalamsgsopembelajaran dan
adanya kolaborasi antara peneliti dan guru matajgrah IPA yang
merupakan mitra dalam penelitian ini.

Penelitian yang dilaksanakan merupakan pendekatalamd
pembelajaran yang diharapkan meningkatkan hasijdredtau prestasi siswa

ranah kognitif dan psikomorik dalam mata pelajdfA pokok bahsan sifat

*Rochiati Wiriatmaja,Metode Penelitian Tindakan Kelas: Untuk Meningkatkginerja
Guru dan DosenBandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him. 12
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cahaya. Penelitian tindakan mencakup empat tahgpédn perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Perbaikamgaoses pembelajaran
dilakukan dalam setiap siklus berdasarkan pengamaefleksi kritis dan

perencanaan yang sistematis.

Pemanfaatan KIT IPA dipilih dengan berbagai pertindgan antara
lain, siswa diharapkan lebih tertarik dan bermunatiuk mengikuti pelajaran
IPA dan memastikan bahwa siswa mengalami pembaitgjdrerlatin dan
menjadikan isi pelajaran nyata bagi siswa sendiri.

3. Desain Pendlitian

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitredakan. Proses
tindakan ini meliputi 4 tahap, yaitu tahap peremeen plan), pelaksanaan
tindakan écf), pengamataropserve, refleksi ¢eflec) hasil pengamatan, dan
perubahan/revisi perencanaan untuk pengembangarjiugalya>

Hubungan antara komponen tindakan menunjukkan bebkias atau
kegiatan berkelanjutan berulang. Keputusan untukngmentikan atau
melanjutkan penelitian adalah kesepakatan antatadfn peneliti, yaitu jika
proses pembelajaran dengan pemanfaatan KIT IPA yelah dilakukan
sesuai dengan rencana dan prestasi belajar sidala meeningkat atau
mencapai kategori baik.
Prosedur penelitian ini terdiri dari dua siklusitya
a. Sklusl

1) Perencanaarplan)

#zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas bagi Pengembangan Prosiu. (Bandung:
Yrama Widya, 2008), him 45
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Tahap perencanaan dimulai dengan penemuan masalah
dilapangan. Tahap ini dilakukan melalui pengamadaval di Ml
Ma’'arif Trimulyo Kecamatan Wadaslintang Kabupatfonosobo
secara keseluruhan, yang meliputi pengamatan ppesebelajaran di
kelas, wawancara serta diskusi dengan kepala $gkglau mata
pelajaran, dan wawancara dengan bagian kurikulusis\aan. Dari
hasil pengamatan dan diskusi tersebut ditemukaeraph masalah
yang perlu segera mendapatkan pemecahan. Masaksiamaersebut
telah diuraikan secara jelas dalam identifikasi ateds Peneliti
dengan pihak terkait yaitu guru mata pelajaran MRéndiskusikan
rancangan yang berisi langkah-langkah atau pentakuang harus
diberikan untuk mengatasi masalah-masalah tersdbemcana ini
bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubaleokhahan yang

terjadi saat pelaksanaannya.

2) Pelaksaan tindakamady)

Tindakan merupakan penerapan dari perencanaan tgdaty
dibuat yang dapat berupa suatu penerapan model ghgaran
tertentu yang bertujuan untuk memperbaiki atau reepurnakan
model yang sedang dijalankan. Pada tahap ini gualakakan
pembelajaran melalui pemanfaatan KIT IPA sesuagderrencana
yang telah disusun yang bersifat fleksibel, makacaea dapat

berubah sesuai dengan keadaan di lapangan padzekdetanaan.
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3) Observasi

4)

Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan tahap patean
tindakan sebagai upaya untuk mengetahui pelaksgmeabelajaran
melalui pemanfaatan KIT IPA berlangsung serta seghtivitas yang
dilakukan guru maupun siswa selama pembelajaradnn@ga ketika
tindakan sedang dilakukan maka tindakan terselmgslang diamati
bagaimana prosesnya, efeknya, keefektifannya dataemgatasi
masalah dalam pembelajaran. Setelah observasukidak diberikan
tes diagnostik berupa soal-saol yang dikerjakaarseindividu untuk

mengetahui kesulitan dalam belajar dan peningkatestasi siswa.

Refleksi

Refleksi merupakan tahap penilaian terhadap prosesy
terjadi, masalah yang muncul, serta segala hal pankpitan dengan
tindakan yang dilakukan. Pelaksanaan refleksi ualah melalui
diskusi dari pihak yang terkait dalam penelitiarasti dari refleksi
adalah diadakannya revisi terhadap perencanaan Yyatah
dilaksanakan, yang akan dipergunakan untuk memiserkimerja
guru pada pertemuan selanjutnya. Berdasarkan sefldkmaka dapat
ditarik kesimpulan tindakan-tindakan apa saja yamg@menuhi
harapan, apa yang belum, apa yang harus dipertahatku bahkan
dimantapkan, serta tindakan apa yang harus dir&eisibali, yang
selanjutnya dapat disusun rencana untuk putaraikub@ya yaitu

siklus II.
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b. Siklusl|I

Pada siklus kedua ini, langkah kerja yang dilakukemgikuti siklus

pertama, dimana tindakan dalam siklus kedua dishettasarkan refleksi

siklus pertama dan tindakan yang akan dilakukanakidmdkan sebagai

perbaikan dan penyempurnaan tindakan yang dilakysada siklus

pertama.

1)

2)

3)

Perencanaan

Perencanaan pada tahap ini adalah dengan membuadea.
Selain itu juga dirumuskan tindakan pembelajaralgyaengacu pada
hasil siklus pertama dengan tujuan memperbaiki nkalean yang
ditemukan dan mempertahankan serta meningkatkaerhailan
yang telah dicapai pada siklus pertama.
Tindakan

Kegiatan yang dilakukan merupakan perbaikan atésire
dari hasil refleksi siklus pertama, yaitu diadakemidi bagi siswa
yang belum mencapai belajar tuntas. Selanjutnydaélen pula tes
diagnostik kedua.
Observasi

Sesuai dengan siklus pertama, observasi dilakuleala [saat
proses pembelajaran berlangsung, hanya saja petayanhebih
ditekankan pada siswa yang kesulitan dalam penapalajuntuk

meningkatkan prestasi belajar IPA ranah kognitif daikomotorik.
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4) Refleksi
Kegiatan yang dilakukan adalah diskusi antara jedehn guru
matematika mengenai hasil observasi, tes diagnadstik perubahan
yang terjadi setelah penerapan pemanfaatan KITdiRkukan serta
mempertimbangkan langkah yang akan dilakukan paitiduss
selanjutnya jika prestasi belajar siswa belum meaicdasil yang
baik.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dganelitian ini

adalah:

a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan deaggsumhg,
teliti dan sistematis fenomena-fenomena yang diief*

Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar \@ssedan
catatan lapangan. Dalam penelitian ini, observakkwukan untuk
mengetahui aktivitas siswa dan guru selama prosEsbelajaran
berlangsung dari awal hingga akhir. Observasi dihak dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiagkata berupa

catatan lapangan.

%Abdul Rahman SalelPsikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islddakarta:
Prenada Media, 2004), him. 40
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b. Metode Angket
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis ydiggnakan
untuk memperoleh informasi dari responden, dalamn laporan
tentang hal pribadi atau hal-hal yang respondetaihii®.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan untuk memperkuat detag
diperoleh dalam observasi, yang berupa hasil ulangiawa, hasil
pekerjaan siswa pada LKS, Pekerjaan Rumah darr défiasiswa.
d. Metode Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadapugdan
beberapa siswa kelas V dengan cara bertanya skosgaung untuk
menanyakan hal-hal yang tidak dapat diamati pada gembelajaran
berlangsung. Wawancara dilakukan untuk mengetabuodiki secara
umum MI Ma'arif Trimulyo dan untuk mengetahui pepda mereka
tentang penerapan metode pembelajaran KIT IPA, yaaga hasil dari
wawancara tersebut dicatat.
e. Tes
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada indivichtuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baikrasetertulis
maupun lisan atau perbuatinTes hasil belajar adalah mengukur

penguasaan tertentu sebagai hasil belajar. Dalanelippgn ini tes

*Ipid., him. 128.
¥Nana Sudjana dan IbrahiRenelitian dan Penilaian PendidikaiBandung: Sinar
Baru, 1999), him. 100
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diberikan berupa soal tertulis yang mana diberikatu kali dalam satu
siklus (satu kali dalam dua pertemuan)
7. Instrumen Pendlitian
Instrumen adalah alat ukur yang digunakan untuk dajeatkan
informasi tentang karakteristik data secara oHjéktiintrumen yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:
a. Lembar Observasi
Lembar Observasi digunakan sebagai pedoman untuk
melaksanakan pengamatan di dalam kelas. Dari leotisarvasi inilah
peneliti bisa mengetahui gambaran aktivitas yatakdkan guru dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan KIT IPA. Lendizservasi
berupa lembar observasi aktivitas pembelajaran. guru
b. Wawancara
Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang dmajuk
kepada orang-orang yang dianggap mampu memberikanmiasi.
Wawancara dilakukan terhadap kepala sekolah, dge#ukkelas V dan
beberapa siswa kelas V. Wawancara dilakukan unteagetahui
pendapat mereka mengenai pembelajaran dengan nmetggu KIT

IPA.

c. Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja yang peneliti digunakan berupa lemkarja

kelompok dan soal individual. Lembar kerja kelommilerikan pada

¥lbnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalafendidikan
(Jakarta: Raja Gafindo Persada, 1996), him. 160
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saat pembelajaran dan dikerjakan secara kelompalange tes
individual diberikan dua pertemuan sekali atauagetakhir siklus.
Lembar kerja ini digunakan untuk mengetahui sefaaha pemahaman
siswa terhadap materi yang dipelajari dan untuk ge&hui tentang
kemajuan prestasi baik segi kognitif dan psikoniktsiswa.
Dokumentasi

Hal ini penulis lakukan karena informasi yang penlgkukan
bukan hanya berasal dari orang saja, melainkan data yang
berbentuk dokumen, yaitu benda-benda tertulis Sepatu, peraturan-
peraturan, notulen rapat dan catatan hatidbokumentasi ini sangat
membantu dalam pengumpulan data dan sebagai perglukalam
penelitian ini. Adapun data yang diperoleh dari wtokntasi adalah
data sejarah MI Ma’arif Trimulyo, data guru, daswa, dan tata tertib.
Angket

Digunakan untuk mengetahui partisipasi siswa dalam
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dengan menggon@k IPA.
Jumlah butir angket untuk siswa 14 butir.

Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan sigrzadap
pembelajaran IPA dengan pemanfaatan KIT IPA padalpbahasan
sifat cahaya yang telah dilaksanakan. Pertanyada pagket berupa
pertanyaan positif dan negatif, untuk skor pertanygositif diberikan 4

untuk option sangat setuju (SS), 3 untuk setujuZSintuk tidak setuju

#bid., him. 149.
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(TS), dan 1 untuk sangat tidak setuju (STS), seddamguntuk
pertanyaan negative diberikan 1 untuk sangat s€i8f), 2 untuk
setuju (S), 3 untuk tidak setuju (TS), dan 4 unsakgat tidak setuju
(STS). Angket dalam penelitian ini dibuat oleh gihe
8. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis i dpenelitian.
Analisis penelitian menggunakan analisis kualitadifalisis kualitatif yaitu
menggambarkan data dengan kalimat untuk mempeia&rangan yang
jelas dan terperinci. Teknis analisis data ini dipEh dengan cara
merefleksikan hasil observasi, catatan lapangamaweara dengan guru dan
siswa dan angket siswa serta tes hasil belajar taai&h kognitif maupun
ranah psikomotorik yang dilakukan tiap akhir tindak
a) Analisis data Observasi
Data observasi yang telah diperoleh kemudian didakuanalisis
secara deskriptif, sehingga mampu memberikan ganbgang jelas
tentang pembelajaran yang dilakukan guru padapabelajaran IPA
berlangsung yaitu dengan menggunakan KIT IPA. Adafangkah-
langkahnya sebagai berikut:
2) Memberikan skor pada masing-masing aspek
3) Menjumlahkan skor dari skor masing-masing aspek
4) Menghitung persentase dengan rumus:

jumlah skorskor maksimal
Persentase—= X 100%
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Penilaian kinerja guru dilakukan dengan mengkordsikan
persentase penilaian dengan kriteria sebagia leriku
85% - 100% = sangat baik

70% - <85% = baik

60% - <70% = cukup

50% - <60% = kurang

<50% = rendah

b) Analisis Data Angket

c)

Data angket yang berisi tanggapan guru dan siswlamda
pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakanlRAT Yaitu
dengan menghitung jumlah variabel tanggapan sisam guru dan
Menentukan kategori tanggapan siswa dan guru dgreyameter:
9-12 = Sangat Tanggap (ST)

5-8 = Tanggap (T)
0-4 = Kurang Tanggap (KT)
Analisis Hasil Belajar

Analisis data yang digunakan adalah metode degkkipantitatif.
Dari data yang terkumpul dihitung persentase bamyaksiswa yang
pekerjaannya benar. Ketuntasan belajar individwasidapat dihitung
dengan menggunakan rumus :

K, =22 x100%
SM

Dengan :

Ki1 : Persentase ketuntasan belajar individu siswa
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S  : Skor yang diperoleh siswa
SM : Skor maksimaf
Sedangkan ketuntasan belajar klasikal dapat dijpitdangan
menggunakan rumus:
Ts
Ko= i=1T><1003/0
Dengan:
K, : Persentase ketuntasan belajar klasikal
Bi : Siswa yang tuntas belajar individu
N : Banyaknya siswa dalam satu kéfas
I. Sistematika Pembahasan
Guna mempermudah pembahasan, maka skripsi ini @sbahenjadi
beberapa bab. Adapun sistematika pembahasannydhaaddagai berikut:
Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judalyrat pernyataan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahalaman motto,
halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengdedtar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar grafik, daftar lampiran.
Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belgkmasalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitigmnkaustaka, landasan
teori, hipotesis, indikator keberhasilan, metodeneglidan dan sistematika

pembahasan.

%Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar MengajafBandung :Rosda Karya,
1993), him. 138
“Ibid., , him. 139
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Bab II membahas tentang gambaran umum MI Ma’arifmiilyo
Wadaslintang Wonosobo, yang meliputi: letak dandkea geografis, sejarah
berdirinya dan perkembangannya, visi, misi danamjpendidikannya, struktur
organisasi, keadaan guru dan siswa, keadaan sdeangrasarana, kegiatan
ekstrakurikuler dan prestasi madrasah.

Bab Il membahas hasil penelitian dan pembahasasil Ipgnelitian
meliputi keadaan pra tindakan, penerapan model elkjalban dengan
menggunakan KIT IPA dalam pembelajaran limu Peingeta Alam kelas V
pada pokok bahasan sifat cahaya MI Ma’arif Trimulgm Pembahasan.

Kemudian yang terakhir adalah bab IV merupakan fgnuyang
didalammnya terdiri dari kesimpulan, saran dan katautup.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftarspaka dan lampiran yang

terkait dengan pendidikan dan pembahasan skripsi in

a7



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tindakan kelas pemanfaatah IRIA pokok bahasan

sifat cahaya untuk meningkatkan prestasi belajardBwa kelas V MI Ma’arif

Trimulyo, maka dapat diambil kesimpulan sebagaikbér

1. Pembelajaran IPA sebelum memanfaatkan KIT IPA masiaa kelas VMI
Ma’arif Trimulyo prestasi belajar siswa khususngaah kognitif dan ranah
psikomotorik, dengan metode ceramah belum mencapeg diharapkan.
Hal tersebut dibuktikan dengan siswa yang beluntatibelajar sebanyak
17 dari 25 siswa. Dengan ketuntasan belajar seB28ar

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan KITptRak bahasan
sifat cahya siswa kelas V MI Ma arif Tri Mulyo Kenatan Wadas Lintang
Kabupaten adalah :

a. Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang alkaulan.

b. Guru membimbing peserta didik dalam membentuk kptdm

c. Guru mendemontrasikan tentang cahaya merambat, lcahsiya dapat
dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan dan cahaya mimme benda
bening, dengan menggunakan KIT IPA dan pesedi& diengamati

d. Peserta didik melakukan percobaan tentang peramisatzaya, cahaya
dapat dibiaskan, cahaya dapat dipantulkan dan eaim@&nembus benda
bening, dengan menggunakan KIT IPA dan pesedi& diengamati

e. Peserta didik menyimpulkan sifat-sifat cahaya felpercobaan yang
telah dilakukan



f. Presentasi kelompok dan guru menanggapi serta nienmbb@rmasi
yang benar
3. Hasil uji pokok bahasan tiap siklus mengalami pgkatan baik ranah

kognitif maupun ranah psikomotorik, hasil uji ranedgnitif pada siklus |
nilai rata-rata 77,4 nilai tertinggi adalah 100 ndalai terendah adalah 50
dengan presentase ketuntasan 80%. Sedangkan ghdallshilai rata-rata
adalah 87 nilai tertinggi adalah 100 dan nilai neleh adalah 70 dengan
presentase ketuntasan 100. Sedangkan pada rakempwrik, pada siklus
| nilai rata-rata 76, nilai tertinggi 90 dan nitarendah 40 dengan presentase
ketuntasan 76%. Pada siklus lInilai rata-rata 84i)@j tertinggi 90 dan nilai
terendah 60 dengan presentase ketuntasan 92%iamunjukkan bahwa
ada peningkatan prestasi belajar IPA ranah kognatif ranah psikomotorik
walaupun pada ranah kognitif pada siklus Il masia 2 siswa (8%) yang
belum tuntas pada pokok bahasan sifat cahaya dgmgamanfaatan KIT
IPA.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adzelagpa saran yang

dapat dikemukakan antara lain :

1. Bagi Guru
a. Hendaknya menciptakan pembelajaran yang menyenangkduk

meningkatkan motivasi belajar siswa, dengan lebdatk lagi untuk

mengembangkan model pembelajaran dengan pemanfadtdinA.
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b. Tetap membangun hubungan yang harmonis dengan, skawana
dapat memudahkan mengarahkan siswa, mengembang&atifitas
dan potensi siswa dalam belajar.

c. Hendaknya selalu memotivasi peserta didik sehingggpacu
untukbelajar dan memiliki rasa ingin tahu yang ging

2. Bagi Siswa

a. Sebagai siswa hendaknya selalu mempunyai semalagaimaotivasi
dalam diri sendiri bahwa belajar bukan keterpakgatapi merupakan
jalan dan kewajiban yang bernilai ibadah untuk membk diri
menjadi lebih baik.

b. Lebih aktif dalam mengikuti pembalajaran sehinggaapad
meningkatkan prestasi.

3. Bagi Sekolah
Sekolah hendaknya lebih memberi perhatian kepalakpipihak
atau guru yang berusaha meningkatkan kualitas dajatan baik berupa
dukungan moral maupun materil.
C. Kata Penutup
Setelah peneliti melakukan Penelitian Tindakan &glada siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Trimulyo Kecamatan Wslifdang tahun pelajaran
2011/2012 pada pemanfaatan KIT IPA pokok bahas@t sahaya akhirnya
didapatkan hasil yang memuaskan.
Semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk pienpkmbaca, dan untuk

kemajuan pendidikamin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

BULAN NOPEMBER 2011

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

N TANGGAL
o KEGIATAN slol 1 1111 3|3
o] 6| 7|8 01
1 Penyerahan ijin
Penelitian pada sekolah
BULAN DESEMBER 2011
N TANGGAL
o KEGIATAN slo| L 1]1]1 3|3
o] 6|78 01
1 | Observas kelas
2 Pencarian data tentang
madrasah
JANUARI 2012
N TANGGAL
o KEGIATAN alol L 111 33
o] 6| 7|8 01
1 | Pertemuan 1 penelitian
siklus 1
2 | Pertemuan 2 penelitian
siklus 1
Pertemuan 3 penelitian
siklus 1
3 | Uji pokok bahasan 1
siklus 1
4 | Pertemuan 1 penelitian
siklus 2
5 Ujian pokok bahasan 2

siklus 2
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Lampiran 2

Standar Kompetensi : 3. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model.

MATERI
KOMPETENSI POKOK / ALOKASI SUMBER
DASAR MATER] KEGIATAN PEMBELAJARAN INDIKATOR PENILAIAN WAKTU BELAJAR
AJAR

3.1.Mendeskripsi | Cahaya danll. Mencari informasi mengenai sifal- Mendemonstrasikan sifatTes unjuk 12 jpx 35 | 1. Buku IPA
Kan sifat- sifat- sifat cahaya. cahaya yang  mengengkerja menit Salingtemas

Sifat cahaya.| sifatnya. 2. Melakukan percobaan tentang sifaberbagai benda (beningTes tertulis kelas 5,
sifat cahaya yang mengenai berbagaierwarna dan gelap). Produk Omegawati,

benda.  Mendeskripsikan sifat — sifatUji petik dkk.

8. Mencari informasi tentang sifat-sifat cahaya kerja 2. LKS
cahaya. « Mendeskripsikan  sifat-sifgt Obyektif 3. Karton,

4. Melakukan ~ percobaan  untf cahaya yang mengenai cermin lilin,
mengenal sifat bayangan pa{ datar dan cermin lengkung cermin,
cermin. (cembung atau cekung ). spion dan

lain-lain.
3.2 Membuat L. Melakukan percobaan ya| « Menunjukkan contoh Tes unjuk 18 jpx 35 | 1. Buku IPA
Suatu karya/ menunjukkan peristiwva pembiasarperistiva pembiasan cahay&erja menit | Salingtemas
model, missal cahaya. dalam kehidupan sehari-harires tertulis kelas 5,
periskop atau ?. Mendata  peristiwva  pembias melalui percobaan. Produk Omegawati,
lensa dari cahaya dalam kehidupan sehari-ha¢éiMenunjukkan bukti  bahwa Uji petik dkk.
bahan 3. Membuktikan bahwa cahaya putihncahaya putih terdiri darikerja 2. LKS
sederhana terdiri dari berbagai warna dendarberbagai wana, misalnyaObjektif 3. Karton,
dengan cakram warna. dengan menggunakan cakram lilin,
menerap-kan 1. Mencari informasi tentang peristiyvawarna. cermin,
sifat-sifat penguraian cahaya dalam kehidupayemberikan contoh peristiva spion dan
Cahaya. sehari-hari. penguraian Cahaya dalam lain-lain

5. Membuat periskop dan pelal kehidupan sehari-hari.
dengan memanfaatkan sifdfatl « Membuat periskop dan
cahaya. Pelangi melalui  percobaan

sederhana.
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SIKLUS |
Sekolah : MI Marif Trimulyo
Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas/Semester Y/
Materi Pokok . Cahaya dan Sifat-Sifatnya
Waktu . 8 x 45 menit (4 X pertemuan)

A. Standar Kompetensi

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiat@miuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar

6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya

C. Indikator
1. Siswa dapat menyebutkan sifat cahaya merambat lurus
2. Siswa dapat menyebutkan sifat cahaya menembus benday.
3. Siswa dapat menyebutkan sifat cahaya dapat digpamtul
4. Siswa dapat menjelaskan sifat dapat dibiaskan.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran melalui pemanfaatan IRAT diharapkan siswa
dapat
1. Menyebutkan sifat cahaya merambat lurus dengaarben
2. Menyebutkan sifat cahaya menembus benda benirandsspar. .
3. Menyebutkan sifat cahaya dapat dipantulkan.denbgaar

4. Menjelaskan sifat dapat dibiaskan dengan baikidar
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Karakter siswa yang diharapkarDisiplin,Rasa hormat, dan perhatian, Tekun,
Tanggung, jawab, dan Ketelitian.

E. Materi Pembelajaran

» Sifat Cahaya

F. Media Belajar
e Buku PakeBAINSSD Kelas V
o KIT IPA.

G. Langkah-langkah Pembelajaran.

Pertemuan ke-1
1. Pendahuluan (10 menit)
a. membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru mengawali pelajaran dengan memberi motivgsad¢e siswa
c. memberi motivasi kepada siswa dan menyampaikakatati keberhasilan yang
harus dicapai siswa yaitu mengerti tentang sifat-sahaya
2. Kegiatan Inti (40 menit)

a. Guru memulai pelajaran dengan menyampaikan madag gkan dipelajari
yaitu sifat cahaya. Guru menanyakan beberapa peisehari-hari yang
berkaitan dengan sifat cahaya yang mereka ketakams ini dan guru
menuliskan di papan tulis contoh kegiatan sehariylzang berkaitan dengan
sifat cahaya yang telah disebutkan siswa. Halilakdkan untuk memancing
perhatian siswa dan untuk mengetahui sejauh margetshuan awal siswa.
Siswa terlihat malu-malu saat menyampaikan pendgpaGuru membuat peta
konsep di papan tulis tentang gambaran global imstat-sifat cahaya. Guru
dengan ceramah variatif menjelaskan bahwa cahayamat lurus dengan
bertanya Pada pagi hari, apakah matahari sudahimaenymah mu? Amati

cahaya matahari tersebut. Bagaimanakah arah ramtataya yang masuk
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melalui celah-celah jendela rumahmu?, memahami d@akaya menembus

benda bening dan menjelaskan definisi benda bening

. Setelah penyampaian materi dianggap cukup, makargalakukan tanya jawab

kepada siswa tentang materi yang telah dijelagkamudian siswa diminta

untuk memberikan tanggapan terhadap kegiatan tarsebara kelompok.

. Siswa membentuk kelompok, lalu diberi Lembar K&igswa (LKS) untuk

mengerjakan tugas kelompok dan siswa pun berdiskangjan teman-teman

kelompoknya. Guru membimbing diskusi kelompok yarengalami kesulitan.

. Setelah kegiatan diskusi selesai, masing-masirark@bk diminta untuk

mempresentasikan hasil diskusinya. Pada awalnye seslihat enggan dan
saling menunjuk temannya untuk mempresentasikategan kelas, akan tetapi
setelah melihat teman yang telah mempresentadikbompok lainnya menjadi
termotivasi. Setiap selesai penampilan, siswapak tangan sebagai apresiasi
rasa gembira, keberhasilan belajar hari ini. Masnaging kelompok
mendapatkan skor sebagai penghargaan bagi kerjasamgdaik dalam

kelompok.

3. Kegiatan Penutup (10 menit)

a. Guru mengulang poin-poin pelajaran dengan menamyledabali kepada siswa

mengenai materi yang telah diajarkan. Siswa yapgtdaenjawab dengan benar
berarti telah mengerti dan mendagigplous dari teman-teman sekelas,
sedangkan bagi siswa yang belum berhasil diberivamtuntuk terus belajar

dan mengulang kembali pelajaran dirumah.

b. Membimbing siswa menarik kesimpulan dari yang teligelajari.

- Cahaya merambat lurus

Pertemuan ke-2

1.

Pendahuluan (15 menit)
a. membuka pelajaran dengan mengucap salam,
b. memberi motivasi belajar

c. guru menyampaikan bahwa pelajaran hari ini adalahg®anai pembahasan sifat

cahaya
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d. Sebelum menyampaikan materi, guru menanyakan kegigwda tentang sifat
cahaya yang telah disampaikan pada pertemuan saigudengan tujuan

menggali daya ingat siswa sebagai pengetahuan alaisg materi berikutnya.

. Kegiatan Inti (45 menit)

a. Guru menyampaikan materi sifat cahaya, yaitu tentan
1) Memahami bahwa cahaya dapat dipantulkan
2) Memahami istilah dari pemantulkan teratur dan baur
3) Memahami bayangan yang terjadi pada cermin datar
b. Setelah cukup untuk pemahaman konsep, guru meagdj&berapa gambar dan
alat peraga berupa
1) Gambar pemantulan teratur
2) Gambar pemantulan baur
3) Alat peraga berupa: senter, cermin datar, busajate penggaris dan kertas
Karton hitam dan putih.

c. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. Masing-ntakelompok
mendapatkan soal dengan alat peraga untuk meikdnktemantulan pada
bidang datar.

d. Siswa melakukan percobaan dengan alat tersebutdiemoembuat
kesimpulanya.

e. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan.

f. Guru membahas pekerjaan siswa dengan meminta gigwa mengerjakan hasil
pekerjaannya kedepan kelas. Setiap selesai persamgiswa bertepuk tangan
sebagai ekpresi rasa gembira, keberhasilan be@jau memberi pujian bagi

siswa yang menyelesaikan dengan tepat dan membaviasi untuk terus belajar
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dan mencoba bagi siswa yang masih kurang tepatetesajkan soal.

3. Penutup (10 menit)
a. Guru mengulang materi sekilas dengan menanyakab&ekepada siswa

mengenai materi yang telah diajarkan. Siswa yapgtdaenjawab dengan benar
berarti telah mengerti dan mendaggplous dari teman-teman sekelas,
sedangkan bagi siswa yang belum berhasil dibervastuntuk terus belajar dan
mengulang kembali pelajaran dirumah.

b. Membimbing siswa menarik kesimpulan dari yang telgelajari.

Pertemuan ke-3
1. Pendahuluan (15 menit)
a. membuka pelajaran dengan mengucap salam, dan mendiamsi belajar.
b. guru menyampaikan bahwa pelajaran hari ini adalahg®anai pembahasan sifat
cahaya
c. Sebelum menyampaikan materi, guru menanyakan keggwda tentang sifat
cahaya yang telah disampaikan pada pertemuan saigudengan tujuan
menggali daya ingat siswa sebagai pengetahuan aiatser materi berikutnya.
2. Kegiatan Inti (40 menit)

a. Guru menyampaikan materi yang akan disampaikaty temtang:
1) Pembiasan cahaya (Pembiasan)
2) Penguraian cahaya (dispersi)
b. Setelah cukup untuk pemahaman konsep, guru meagdj&berapa
gambar dan alat peraga berupa
1) Gambar contoh-contoh pembiasan cahaya
2) Alat peraga berupa: senter, kaca plan paralelpkadakram warna.

c. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. Masing-ntakglompok
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mendapatkan soal dengan alat peraga untuk membaoktimbiasan
cahaya dan penguraian cahaya.

d. Siswa melakukan percobaan dengan alat tersebutdiemonembuat
kesimpulanya.

e. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan.

f.  Guru membahas pekerjaan siswa dengan meminta gigwa mengerjakan
hasil pekerjaannya kedepan kelas. Setiap selesangslan, siswa
bertepuk tangan sebagai ekpresi rasa gembira,Hasilen belajar. Guru
memberi pujian bagi siswa yang menyelesaikan detegat dan memberi
motivasi untuk terus belajar dan mencoba bagi sismg masih kurang
tepat menyelesaikan soal.

3. Penutup (15 menit)
a. Guru mengulang materi sekilas dengan menanyakabdlekepada siswa

mengenai materi yang telah diajarkan. Siswa yapgtdaenjawab dengan benar
berarti telah mengerti dan mendagigplous dari teman-teman sekelas,
sedangkan bagi siswa yang belum berhasil dibervamtuntuk terus belajar

dan mengulang kembali pelajaran dirumah.

b. Membimbing siswa menarik kesimpulan dari yang teligielajari.
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FORMAT KRITERIA PENILAIAN

PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4

* sebagian besar benar 3

* sebagian kecil benar 2

* semua salah 1

PERFORMANSI

No. Aspek Kriteria Skor
1. Pengetahuan | * Pengetahuan 4

* kadang-kadang Pengetahuan 2

* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4

* kadang-kadang aktif
* tidak aktif 1

Wadaslintang, 3 Januari 2012

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Nasodin, S.Pd.| Siti Rohmah
NIM. 09480012

Mengetahui
Kepala MI Ma’arif Trimulyo

Sulistya,S.A
NIP. 19700212 200501 1 001
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Siklus I
Sekolah : MI Marif Trimulyo
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam ( IPA)
Kelas/Semester Y/
Materi Pokok : Cahaya dan Sifat-Sifatnya
Waktu : 2 x 35 menit (1 X pertemuan)

A. Standar Kompetensi

6. Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatemipuat suatu karya/model

B. Kompetensi Dasar
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
C. Indikator
1. Siswa dapat menyebutkan sifat cahaya merambat lurus
2. Siswa dapat menyebutkan sifat cahaya menembus benbtaning.
3. Siswa dapat menyebutkan sifat cahaya dapat dipantkén.
4. Siswa dapat menjelaskan sifat dapat dibiaskan.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran melalui pemanfaatan KITIPA diharapkan
siswa dapat
1. Menyebutkan sifat cahaya merambat lurus dengan bear.
2. Menyebutkan sifat cahaya menembus benda bening dagbenar..
3. Menyebutkan sifat cahaya dapat dipantulkandenngan benar

4. Menjelaskan sifat dapat dibiaskan dengan baik dafenar
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Lampiran 4

(L} Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin (Distip), Rasa hormat dan

perhatian (respect), Tekun (diligence)

Tanggung jawab (responsibility) Dan

Ketelitian (carefulness)

E. Materi Essensial
Sifat Cahaya
o Cahaya merambat lurus
o Cahaya menembus benda bening
o Cahaya dapat dipantulkan
o Cahaya dapat dibiaskan

F. Media Belajar

e Buku PakeBAINSSD Kelas V
« KIT IPA.

G. Langgkah-langkh Pembelajaran

Pertemuan ke-1

1. Pendahuluan
a.Membuka pelajaran dengan mengucap salam,
b.Memberi motivasi belajar.
c.Guru menyampaikan bahwa pelajaran hari ini adalahgulang
pelajaran mengenai sifat cahaya dan contoh kegsataari-hari

yang berkaitan dengan sifat cahaya.

(5 menit)

2. Kegiatan Inti
a. Mengulang sekilas mengenai deskripsi sifat-sifabga dan
kegiatan yang berkaitan dengan sifat cahaya daémakpan
sehari-hari yang sering ditemukan.

b. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok. Diberikat péraga

(50 menit)
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Lampiran 4

berupa cermin datar, lilin, kertas karton, gelasi&j air, dan
senter, kemudian siswa dibimbing mempergunakarnexsebut.
Cermin datar untuk mengidentifikasi bahwa cahaysatia
dipantulkan yaitu dengan meletakan sebuah bendepdin cermin
maka akan terlihat benda tersebut pada permukaamnce
Kemudian siswa dibimbing untuk meletakan lilinjdiug sebuah
papan yang diberi antara dengan karton-karton gadgh diberi
lubang pada tengahnya dan cahaya lilin akan tedidwa sisi
karton yang lainya. Kemudian siswa dibimbing untuidetakan
pensil kedalam gelas kimia yang sudah diberi airpknsil akan
terlihat bengkok. Setelah itu siswa diarahkan agamyinari kaca
dengan cahaya senter, maka cahaya tersebut ddibatt {gada sisi
lainya. Kemudian siswa diarahkan untuk dapat memyain sifat
cahaya yang terjadi pada percobaan yang sudaludkak.

c. Setelah penyampaian materi dianggap cukup, guruimtesiswa
malakukan kegiatan denngan pemanfaatan KIT IPAkuntu
mengidentifikasi sifat-sifat cahaya

d. Sementara siswa mengerjakan, guru memantau daBese
membimbing siswa yang mengalami kesulitan.

e. Setelah kegiatan selesai, tiap kelopok dengan lilisaisatu siswa
wakil kelompok mempresentasikan hasil kegiatargyarmdah
diskusinya . Setiap selesai penampilan, siswa fgkteangan. Kali
ini siswa sudah tidak ragu atau malu untuk memptaseéan hasil
pekerjaan mereka. Selain itu siswa lebih perhateanbersemangat

mengikti proses pembelajaran.

3. Penutup
a. Guru membahas penampilan siswa dan mengulang pawrdplam| (5 menit)
pembelajaran dengan menanyakan kembali kepada sienwgenai

materi yang telah diajarkan. Siswa yang dapat me&fjadengan

benar berarti telah mengerti dan mendapptous dari teman-
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Lampiran 4

teman sekelas, sedangkan bagi siswa yang beluradiedtberi

motivasi untuk terus belajar.

b. Membimbing siswa menarik kesimpulan dari yang telgielajari.

c. Guru menginformasikan bahwa pertemuan selanjutkga a
diadakan tes diagnostik 1l, dan menutup pelajasngdn salam.

Cahaya meambaat lurus

Cahaya menembus benda bening

Cahaya dapat dipantulkn

Cahaya dibiaskan jika melalui air

FORMAT KRITERIA PENILAIAN

PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor
1. Konsep * semua benar 4
* sebagian besar benar 3
* sebagian kecil benar 2
* semua salah 1
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Lampiran 4

PERFORMANSI

No. Aspek Kriteria Skor

1. Pengetahuan | * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1

2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1

Wadaslintang, 3 Januari 2012

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Nasodin, S.Pd.I Siti Rohmah
NIM. 09480012-M

Mengetahui

Kepala MI Ma’arif Trimulyo

Sulistya,S.Ag
NIP. 19700212 200501 1 001
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Lampiran 4
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Lampiran 5

LKS1
PRATIKUM PEMBUKTIAN

CAHAYA MERAMBAT LURUS

/_{Ayo, Cari Tahu/m

\

Cahaya Merambat Lurus

Tlljllﬂ_ll KartonA KartonB  KartonC
Kamu dapat mengetahui bahwa cahaya merambat lurus
Alat dan bahan

1. Lilin 1 buah

2. Karton 3 lembar

Langkah kerja

1. Tandai ketiga karton tersebut dengan huruf A, B, dan C.

2. Lubangi ketiga karton setinggi lilin dengan paku kecil.

3. Letakkan ketiga karton secara berurutan, dengan penyangga, mulai dari karton
A, B, dan C, sehingga setiap lubang terletak pada satu garis lurus. Untuk memu-
dahkan, gunakan benang yang dimasukkan pada setiap lubang karton. Amatilah
gambar di atas.

4. Nyalakan lilin dan letakkan di depan karton C.

5. Amati olehmu cahaya lilin dari balik karton A.

Jawablah pertanyaan berikut

1. Apakah cahaya lilin terlihat dari lubang A?

2. Geserlah karton A atau karton B ke kanan dan ke kiri. Apakah cahaya lilin masih
terlihat ketika posisi karton dipindahkan?

3. Bagaimanakah letak lubang ketiga karton agar cahaya lilin terlihat?

4. Apakah kesimpulanmu dari kegiatan itu?

Petunjuk pengerjaan!

HowbdpE

Buatlah kelompok praktikum yang terdiiri dari 4-5 siswa

Bacalah petunjuk langkah kerjanya dengan kata lain setiap individu.
Jawablah pertanyaan no 1 sampa 4

Buatlah kesimpulan dari hasil pratikum
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Lampiran 6
LKS1I
PRATIKUM PEMBUKTIAN
CAHAYA DAPAT MENEMBUSBENDA BENING

ﬁyn, Carl Tahujﬁ} __

Benda Bening Dapat Meneruskan Cahava

Tufmar
Eamnu dapat mengetabod bahwa benda bening dapat meneraskan cahaya
Alat dan bahan Triplek yang

1. Eaca énlypist kermss potih

=. Tiota dalam botol = J

3. Lampn Senter | iﬂ-
4 Plastik bening : !
5. Elobe cro
6. Bukm
=4

. Triplek vang dilapi=i kertas poatik
- Air ledeng dalam pelas kaca

Langlkah larja

Simarilah setiap benda dengan lampmn senter seperti pada gambar.

= . Amatilah bayangan yang terbentmk pada triplek vang dilapisi kertas patib. apakah
terbepntnk bayangan benda®™ Eila va, maka benda terzebmat termasuk benda tak
tembos cahaya.

% Cobalah nlangi kegiatan tersebut denran mengpsunakan baban-bahan yang bee-
beda. Bisakabh kalian mengelompoklan benda yang tembuas cabaya (mensrnaskan
cahaya) dengan yans yvang tidak™

Salinlah tabel berikut dalam buka lasthannmm, kemuadian kelompokkan benda-benda

tersebuat.

Tabel Hasil Pengamatan Setiap Benda Setelah Disinari Senter

B

[ Benda Tembus Cahaya Benda Tidah Tembus Cahaya N

F 5

"

-

Jawablah pertanvaan beriloxt
1. IMamakah benda yvang terlibat bayangannya pada triplek yvang ditutapd kertas
paihT
| = IManakah bendayangtidak adz bayznganmya?

Petunjuk pengerjaan!

1. Buatlah kelompok praktikum yang terdiri dari 4-5 siswa

2. Bacalah petunjuk langkah kerjanya dan buatlah cara kerja sesuai dengan kata sendiri
secaraindividu

3. lsilahtable pengamatan setiap individu

4. Buatlah kessmpulan dari hasil pratikum
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Lampiran 6
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Lampirn 7

LKS 1l
PRATIKUM PEMBUKTIAN
CAHAYA DAPAT MENEMBUSBENDA BENING

ﬁy‘n, Carl Tahu "I'E.EJ,] )

Benda Bening Dapat Meneruskan Cahava

Tufmar

Eamnu dapat mengetabod bahwa benda bening dapat meneraskan cahaya
Alat dan bahan Triplek yang

1. Haca énlypist kermss potih

=. Tiota dalam botol
3. Lampn senter

4 Plastik bening

5. Elobe

6. Bukm

= Triplek vang dilapi=i kertas putih
8. Airiedang dalam pelas kaca
Langlkah larja

Simarilah setiap benda dengan lampmn senter seperti pada gambar.

= . Amatilah bayangan yang terbentmk pada triplek vang dilapisi kertas patib. apakah
terbepntnk bayangan benda®™ Eila va, maka benda terzebmat termasuk benda tak
tembos cahaya.

% Cobalah nlangi kegiatan tersebut denran mengpsunakan baban-bahan yang bee-
beda. Bisakabh kalian mengelompoklan benda yang tembuas cabaya (mensrnaskan
cahaya) dengan yans yvang tidak™

Salinlah tabel berikut dalam buka lasthannmm, kemuadian kelompokkan benda-benda

tersebuat.

Tabel Hasil Pengamatan Setiap Benda Setelah Disinari Senter

B

[ Benda Tembus Cahaya Benda Tidah Tembus Cahaya N

—
I

LS
o

Jawablah pertanvaan beriloxt

1. IMamakah benda yvang terlibat bayangannya pada triplek yvang ditutapd kertas
paihT
| = IManakah bendayangtidak adz bayznganmya?

Petunjuk pengerjaan!

1. Buatlah kelompok praktikum yang terdiri dari 4-5 siswa

2. Bacalah petunjuk langkah kerjanya dan buatlah cara kerja sesuai dengan kata sendiri
secaraindividu

3. lsilahtable pengamatan setiap individu
4. Buatlah kessmpulan dari hasil pratikum
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Lampiran 9

SAMPEL HASIL KERJA SISWA(LKYS)
CAHAYA MERAMBAT LURUS

Kelompok 1
Nama Anggota Kelompok
s Afif
+ Eko Nursetyo Dinawan
¢ Nur Kholik
+ Novianto

X/

s Wawan Kurniawan

Pertama siapkan peraatan seperti lilin dan 3 buah karton

Kertas karton tersebut di beri tanda A, B danC

Kertas Karton tersebut di beri lubang di tengah karton setinggi lilin menyala
Tigakarton diletakan lurus diatas meja

Lilin yang sudah diletakan tepat lurus di belakan karton di nyal akan

Lilin terlihat jelas ketika dilihat dari lubang ketiga karton

Ketikakarto A di geser maka cahayalilin tidak terlihat

Ketika kertas di kembalikan ke tempat semula maka cahaya dapat terlihat
kembali.

N A WDNRE

Kesimpulan

Dari Kegiatan yang telah kami lakukan menyimpulkan bahwa cahaya merambat
lurus
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Lampiran 10

SAMPEL HASIL KERJA SISWA(LKYS)
CAHAYA MENEMBUS BENDA BENING

Kelompok 1
Nama Anggota Kelompok
s Afif
+ Eko Nursetyo Dinawan
¢ Nur Kholik
+ Novianto
« Wawan Kurniawan

*

Langkah Kerja

1. Kacadi letakan di atas mgja

Lampu senter di nyalakan dan di arahkan ke kaca
Cahaya lampu senter menembus kaca

Kaca bening diganti dengan triplek

Cahayatidak dapat menembus triplek

Triplek diganti dengan plastik bening

Cahaya dapat menembus plastik bening

Noook~owdN

Kesimpulan
Kaca,dan plastik bening dapat di tembus cahaya
Triplek tidak dapat di tembus cahaya

Cahaya dapat menembus benda bening
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Lampiran 11

LKS 111
PRAKTIKUM
CAHAYA DAPAT DI PANTULKAN

A. Tujuan
Mengamati Pemantulan Cahaya

B. Alat dan bahan
1. Senter
2. Cermin datar
3. Kaertas berwarna putih
C. Langkah Kerja
1. Arahkan cahaya senter
2. Tangkap cahayayang dibalikan oleh cemin datar dengan kertas putih.
3. Buat kessmpilan dari kegiatan di atas
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Lampiran 11

SAMPEL HASIL KERJA SISWA
CAHAYA DAPAT DIPANTULKAN
Keompok |
Nama Anggota K elompok

Afif
Nustya Diawan
Nur Kholik

Novianto

a ~c w D

Wawan Kurniawan
Langkah Kegiatan

1. Menyiapkan peralatan berupa : Senter, Cermin datar dan kertas berwarna
putih.

2. Mengarahkan cahaya senter ke cermin datar.

3. Mengambil kertas putih untuk menangkap pemantulan cahayadari cermin.

4. Ternyata cahaya yang diarahkan ke cermin datar dipantulkan dan dapat
ditangkap ol eh kertas berwarna putih.

Kesimpulan

Dari kegiatan yang kami lakukan dapat disimpulkan : cahaya dapat

dipantulkan
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Lampiran 12

SAMPEL HASIL KERJA SISWA(LKYS)

CAHAYA DAPAT DIBIASKAN

Kelompok 1
Nama Anggota Kelompok

X/
°

X/
°e
X/

*

*

X/
°e

X/
°

Afif

Eko Nursetyo Dinawan
Nur Kholik

Novianto

Wawan Kurniawan

Langkah Kerja

1

2
3.
4

Gelas berisi air diletakan diatas megja

. Pensil dimasukan ke dalam gelas yang berisi air

Pensi| dilihat cari seperti patah

. Pensil di ambil kembali ternyata pensil tidak patah

Kesimpulan

Pensi| kelihatan patah dalam air karena adanya pembel okan cahaya(pembiasan)
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Lampiran 13

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITASKINERJA KELOMPOK

DALAM PENILAIAN RANAH PSIKOMOTOR

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas

Nama Sekolah

: lImu Pengetahuan Alam

. Sifat-sifat Cahaya

1V (lima)

: MI M@’arif Trimulyo

No

Kegiatan siswa

Skor
Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok
1 2 3 4 5

Ketrampilan
menggunakan
alat

1.Ketrampilan
meletakan posisi
alat

2.Ketepatan
penggunaan alat

Pelaksanaan
Langkah kerja

1.Kekompakan
kelompok

2.Kesesuaian
langkah kerja

Hasil kerja

1.Kebenaran
menyimpulkan

2.Ketrampilan
menyampaikan
kesimpulan

Jumlah skor

Nilai

Keterangan ;

Teknik pensekoran
1. Ketrampilan menggunakan alat
2. Pelaksanaan Langkah kerja

3. Hasil kerja

= Skor Maksimal 30
= Skor Maksimal 30

= Skor Maksimal 40

Total Skor

100
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Lampiran 14

KI1SI-KI1SI LEMBAR KERJA SISWA (LKS) |
RANAH PSIKOMOTORIK

Indikator Tujuan Materi Kegiatan Soal no
Mendemonstrasi | Mengamati cahaya | Pengamatan 1,23
kan sifat cahaya | perambatan perambatan
yang mengenai | cahaya cahaya
berbagai benda
(bening, Menyelidiki cahaya | Penyelidikan 1,
berwarna, dan sifat cahaya sifat cahaya 2,345
gelap). terhadap terhadap benda

benda di sekitar siswa
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Lampiran 14

HASIL UJI RANAH PSIKOMOTORIK

K ode Siklus| Siklus|l
No. siswa > skor | Kategori | > skor | Kategori
1. S1 60 KT 90 T
2. S2 70 T 80 T
3. S3 80 T 70 T
4. S4 80 T 90 T
5. S5 80 T 90 T
6. S6 70 T 90 T
7. S7 90 T 90 T
8. S8 90 T 80 T
9. S9 90 T 90 T
10. S-10 90 T 80 T
11. S11 90 T 90 T
12. S12 80 T 90 T
13. S13 90 T 70 T
14. S-14 70 T 90 T
15. S-15 40 1T 80 T
16. S-16 60 KT 80 T
17. S-17 50 KT 80 T
18. S-18 50 KT 60 KT
19. S-19 80 T 90 T
20. S-20 80 T 60 KT
21. S21 90 T 80 T
22. S22 80 T 70 T
23. S-23 90 T 90 T
24, S-24 90 T 80 T
25. S-25 60 KT 80 T
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Lampiran 15

KISI - KISI SOAL POST TEST RANAH KOGNITIF

SIKLUS |

INDIKATOR NO. SOAL
» Sifat Cahaya 1,314
» CahayaMerambat Lurus 2,15,19
» Cahaya Dibiaskan 5,10, 18
» Pemantulan Cahaya 6,7,9 11
» Sumber Cahaya 8,12, 17
» Cahaya Menembus Benda Bening 13, 16
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Lampiran 16
SOAL POST TEST RANAH KOGNITIF
SIKLUS 1

1. Pernyataan berikut ini adalah sifat-sifat cah&geyali.......
A. cahaya termasuk gelombang transversal
B. cahaya merambat lurus
C. cahaya dapat memindahkan energi
D. untuk merambat cahaya memerlukan medium\

2. Bayang- bayang dibelakang benda gelap terjadi karen
A. cahaya merambat lurus
B. cahaya dapat menembus benda
C. cahaya diserap oleh benda
D. cahaya merupakan gelombang transversal

3. Kita dapat melihat benda di balik kaca karena.....
A. Kaca jendela tipis
B. Kaca jendela mengkilap
C. Cahaya dapat melewati kaca
D. Benda memancarkan cahaya

4. Perhatikan gambar berikut!

Daerah yang disebut Umbra ditunjukkan oleh nomor.....
Al C.3
B. 2 D. 4
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5. Perhatikan gambar di bawah!

Tunjukkan sinar yang merambat dari optik renggaamopitik rapat!
A (D) C.(3)
B. (2) D. (4)

6. Pemantulan teratur terjadi karena bidang pemangriliki permukaan
yang....
A. Datar dan halus
B. Datar dan kasar
C. Bergelombang
D. Tidak rata

7. Pernyataan yang tidak benar tentang pemantularyaaualah.....

A. Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul bermgzn disatu titik
padabidang pantul

B. Sudut datang sama dengan sudut pantul

C. Pemantulan difus atau baur terjadi jika permukadary pantul datar
dan halus

D. Pemantulan teratur terjadi jika berkas sinar-ssgjgjar dipantulkan
pada arah yang sejajar pula

8. Benda yang termasuk sumber cahaya adalah....
A. Bulan
B. Bintang
C. Venus
D. Benda mengkilat



9. Dasar kolam yang airnya jernih akan tampak lebigal dibandingkan
dasar kolam sebenarnya.Hal ini terjadi akibat...........

Pemantulan cahaya

Pemantulan baur

Pembiasan cahaya

Dipersi cahaya

oo w>

10.Cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal apaahaya tersebut
merambat dari
A. Udara ke kaca
B. Kaca ke air
C. Air ke udara
D. Kaca ke udara

11.Syarat terjadinya pemantulan sempurna adalah ...
A. Sinar masuk dari medium rapat ke medium renggang
B. Sinar masuk dari medium renggang ke medium rapat
C. Sudut datang dari sudut batas
D. Sudut datang lebih kecil dari sudut batas.
12.Berikut adalah yang termasuk sumber cahaya adalah .
A. Api, matahari, kaca
B. Besi, alumunium, matahari
C. Kaca, api, lampu
D. Matahari, api, cahaya lampu
13.1lkan dapat terlihat di air yang jernih, hal ini diknakan cahaya memiliki
sifat ...
A. Cahaya merambat lurus
B. Cahaya dapat dibiaskan
C. Cahaya menembus benda bening
D. Cahaya dapat dipantulkan
14.1. Cahaya bisa dipantulkan
Il. Cahaya bergerak lurus
[l Cahaya bisa dibiaskan
v hanya terdiri dari satu warna
Dari pernyataan di atas, yang benar dalam mengatasifat-sifat cahaya
adalah ...

A. ldanll
B. I dan Il
C. I, lldan I
D. I, lldan IV
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15.Berikut adalah pernyataan yang benar tentang sdhtBlya merambat
lurus...
A. Sudut sudut ruangan menjadi terang karena adamgyaa
B. Sopir dapat melihat mobil yang berada dibelakangngde
menggunakan kaca spion.
C. Pensil terlihat bengkok jika dicelupkan ke dalam ai
D. Cahaya senter terlihat seperti garis
16.Sebuah ruangan akan semakin terang jika semakiryabajendela
kacanya, mengapa ...
A. Karena cahaya akan dipantulkan kaca
B. Karena cahaya akan diuaraiakan menjadi beberapsmwahaya
C. Karena cahaya masuk ruangan dengan menembus kaca
D. Karena cahaya dapat dibiaskan
17.Berikut adalah sumber cahaya utama bagi bumi adalah
A. Api
B. Listrik
C. Matahari
D. Bintang

18.Udin melempar kayu kedalam kolam, udin heran karkagu yang
menancap pada kolam yang ada airnya terlihat béngkengapa ...
A. Karena kayu tersebut patah
B. Karena kayu tersebut menancap terlalu dalam
C. Karena kayu tersebut dibiaskan sehingga terlihadhkek
D. Karena kayu tersebut dipantulkan permukaan air
19.Pada saat matahari bersinar cerah, dibawah polsam hampak titik-titik
cahaya yang bulat dan bentuknya tidak sama, mengapa
A. Karena cahaya memancar kesegala arah dengan anadit darus
B. Daun-daun pohon terlalu lebat untuk ditembus cahaya
C. Karena bayangan pohon terlalu besar
D. Karena cahaya matahari membentuk cahaya pohon.

20.Mengapa benda yang berada dibalik batu jika disdest depan tidak
terlihat ...

A. Karena batu merupakan benda keras
B. Karena cahaya yang menyinari kurang terang
C. Karena batu merupakan benda gelap
D. Karena batu dapat ditembus cahaya.
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Lampiran 17

HASIL UJI POST TES RANAH KOGNITIF

SIKLUS |
NO | NO INDUK NAMA LKS | KRITERIA
1 AFIF APRLILIANTO 50 BELUM TUNTAS
2 ABNI SUSANTI 70 TUNTAS
3 AHMAD AFIS 60 BELUMTUNTAS
4 ANISUTINAH 75 TUNTAS
5 LINA DINI ANGGRAINI 95 TUNTAS
6 EGA ADITYA PRATAMA 75 TUNTAS
7 EKO NUR STIA DINAAN 90 TUNTAS
8 INDAH SETIARINI 85 TUNTAS
9 M ABDULWAHID 85 TUNTAS
10 MUFLIANI 100 TUNTAS
11 NANDO RIFALDO ASHARI 50 BELUM TUNTAS
12 NGATIA MUNTAZA 90 TUNTAS
13 NOVIANA 85 TUNTAS
14 NOVIANTO 85 TUNTAS
15 NUR KHOLIK 50 BELUM TUNTAS
16 RICO DEWA WIJAYA 100 TUNTAS
17 SITI AMINAH 75 TUNTAS
18 SITI KHOTIJAH 60 BELUM TUNTAS
19 SITI NUR KHOLIFAH 80 TUNTAS
20 SORATNO 80 TUNTAS
21 SURATUN ALFISA 75 TUNTAS
22 SURYANINGSIH 80 TUNTAS
23 WAWAN KURNIAWAN 85 TUNTAS
24 MIATI 85 TUNTAS
25 IMAM BAEHAKI 70 TUNTAS
JUMLAH 1935
RATA-RATA 77,4
Perhitungan:

0 Ketuntasan Individu

S =1935

SM =25 x 100 = 2500

38

1

Ky

= 1935 x100% = 77.4%
00

x100%
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Jadi, ketuntasan belgjar siswa 77,4 %
Ketuntasan Klasika
Bi =20
N =25
Bi
K, = 1=L—x100%
N

K, = £X100% =80%
25

Jadi, ketuntasan ketuntasan klasikal adalah 80 %

Keterangan:

K: : Persentase ketuntasan belgjar individu siswa

S : Skor yang diperoleh siswa

SM : Skor maksimal

K, : Persentase ketuntasan belgjar klasikal

Bi : Siswayang tuntas belgar individu

N : Banyaknyasiswadalam satu kelas
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Lampiran 18

KISI — KISI SOAL POST TES SIKLUS |l

Indikator No Soal
» Sifat cahaya merambat lurus 1,2
» Sifat cahaya dapat dibiaskan 3,10,14
» Sifat benda bening 4,17
» Cahaya dapat dipantulkan 57
» Spektrum Cahaya 11. 12,13
» Sifat cahaya 8,9
» Sumber cahaya 16, 19
» Pemantulan Teratur dan
Pemantulan tidak teratur 6, 15, 18, 20
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Lampiran 19
SOAL POST TESRANAH KOGNITIF
SIKLUSII

Berilah tanda silang ( X ) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jawaban yang
paling benar !

1 Pada gambar di samping, cahaya lilin dapat tenils@upun terhalang kartc
yang diberi lubang pada tiekartonnya secara searah. Hal disebabkai

karena ... e
a. cahayanerambat lurt ”

b. cahaya dapat dipantulk - p
c. cahaya dapat menembus benda bt
d. cahaya dapat dibiask
2 Berikut adalah pernyataan yang tepat tentang cataya merambat lut
a. Pensil yanglimasukan ke dalam air menjadi terlihat beng
b. Warna pelangi yang beraneka ras
c. Ruangan menjadi terang disiang hari dengan jerkdek
d. Cahaya senter dapat terlihat walaupun terdapatnpggag ada lubangny
menghalangi pandang:
3 l Sebuahpensil diletaka di dalam sebuah gelas sep
gambar di samping. Gambar yang menunukan kee
pensil dilihat dari sisi gelas jika gelas berisiadalah..

fogh

[
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4 Dari pernyataan berikut :
I.  Benda ini bentuknya berubah
[I.  Benda dibaliknya bentuknya terihat jelas
lll.  Benda ini berwarna hitam

Pernyataan yang benar untuk menjelaskan bendagbadatah...
a. ll c. lldan 1l
b. I dan IlI d. |, Il dan i
5 Kaca spion pada mobil berfungsi untuk melihat keaala lain di belakangny,
tanpa perlu menoleh ke belakang. Hal ini disebalieaena cahaya ...
a. dipantulkan c. dibelokan
b. dibiaskan d. bergerak lurus
6 Gambar dibawah ini menunjukan berkas pantulan @apaga permukaan X
dan'.

Pemantulan teratur Pemantulan baur
(difus)

X Y
.  Permukaan X memantulkan secara teratur
II. Permukaan X licin dan rata
[ll.  Permukaan Y mungkin kayu
IV. Permukaan Y menyebabkan cahay diserap

Pernyataan yang benar adalah ...
a.ldanll c. I, lll dan IV

b. 1, Il dan Il d. I, 1, 11, vV
7 Berdasarkan gambar disamping, sifat cahaya yanig idigpuktikan dalam
kegiatan ini adalah ...
a. Cahaya matahari/putih terdiri dari tujuh warna
b. Cahaya matahari dipantulkan oleh air
c. Air dapat menyerap warna pelangi
d. Cahaya matahari dapat diserap oleh air
8 Berikut adalah pernyataan sifat cahaya, kecuali ...
a. cahaya menembus benda bening
b. cahaya dapat dipantulkan
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c. cahaya dapat dibiaskan
d. cahaya menembus benda padat

9 i. cahaya bisa dipantulkan
ii. cahaya bergerak lurus
iii. cahaya bias dibiaskan
iv. cahaya hanya terdiri dari satu warna
dari pernyataan di atas yang benar dalam menjelasta cahaya adalah ...
a.ldanll c. I, lldan 1l
b. I dan 1l d. I, Il dan IV

10 gambar disamping menunjukan keadaan sebatang pemsil diletakan di
dalam gelas berisi air. Cara yang dilakukan agansipeerlihat lurus lagi
adalah...
a. air di dalam gelas itu dikurangi sedikit ' \
b. air di dalam gelas itu ditambahi sedikit \
c. menambahkan air di dalam gelas itu hingga penuh N
d. mengisi penuh air di dalam gelas itu e 3

11 warna yang terbentuk jika benda di samping dipdgégigan cepat adalah ...

a. merah C. ungu @S -
b. hitam d. putih Q/
12 Warna-warna yang membentuk cahaya putih disebut ... |
a. Pelangi C. warna terang
b. Spektrum cahaya d. warna gelap
13 berikut adalah warna-warna yang membentuk cahatya, ecuali ...
a. merah C. jingga
b. kuning d. hitam

14 Bila cahaya merambat dari zat yang kurang rapatkgang lebih rapat maka
cahaya akan dibiaskan mendekati ....

a. garis normal c. garis vertikal
b. garis horizontal d. garis lurus
15 Berikut adalah pernyataan tentang pemantulan tetakur :

a. sudut — sudut ruangan menjadi terang
b. sinar matahari menembus kaca jendela
c. mobil di belakang terlihat melalui kaca spion
d. kayu yang jatuh ke air terlihat bengkok
16 sumber cahaya yang paling utama bagi manusia adalah
a. listrik c. matahari
b. lampu minyak d. api unggun
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17 Cahaya dapat menembus air , hal tersebut merugé#isa cahaya yaitu ...
a. cahaya dapat dipantulkan
b. cahaya menembus benda bening
c. cahaya dapat dibiaskan
d. cahaya merambat lurus
18 Disebut apakah pemantulan tidak teratur itu ...

a. pemantulan diffus c. pelangi
b. spectrum d. pembiasan
19 Berikut adalah contoh benda yang termasuk sumiberyea ..
a. kayu C. cermin
b. besi d. api

20 Jika cahaya mengenai bidang yang tidak teratudaktirata maka akan
menghasilkan ...
a. cahaya menembus jendela kaca
b. sudut pantul mendekati garis normal
c. sudut-sudut ruangan menjadi terlihat
d. kayu terlihat bengkok jika dimasukan ke air
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Lampiran 20

HASIL UJI POST TES RANAH KOGNITIF

SIKLUS I
NO | NO INDUK NAMA LKS | KRITERIA
1 AFIF APRLILIANTO 90 TUNTAS
2 ABNI SUSANTI 100 TUNTAS
3 AHMAD AFIS 80 TUNTAS
4 ANISUTINAH 90 TUNTAS
5 LINA DINI ANGGRAINI 95 TUNTAS
6 EGA ADITYA PRATAMA 85 TUNTAS
7 EKO NUR STIA DINAAN 90 TUNTAS
8 INDAH SETIARINI 90 TUNTAS
9 M ABDULWAHID 85 TUNTAS
10 MUFLIANI 100 TUNTAS
11 NANDO RIFALDO ASHARI 80 TUNTAS
12 NGATIA MUNTAZA 100 TUNTAS
13 NOVIANA 100 TUNTAS
14 NOVIANTO 85 TUNTAS
15 NUR KHOLIK 70 TUNTAS
16 RICO DEWA WIJAYA 100 TUNTAS
17 SITI AMINAH 90 TUNTAS
18 SITI KHOTIJAH 90 TUNTAS
19 SITI NUR KHOLIFAH 80 TUNTAS
20 SORATNO 80 TUNTAS
21 SURATUN ALFISA 75 TUNTAS
22 SURYANINGSIH 80 TUNTAS
23 WAWAN KURNIAWAN 85 TUNTAS
24 MIATI 85 TUNTAS
25 IMAM BAEHAKI 70 TUNTAS
JUMLAH 2175
RATA-RATA 87
Perhitungan:

0 Ketuntasan Individu

S =2175

SM =25 x 100 = 2500

2S

K, = == x100%
EY,

2175

K, = ——x100% = 87%
2500
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Jadi, ketuntasan belgjar siswa 87 %
Ketuntasan Klasika
Bi =25
N =25
Bi
K, =1=L—x100%
N

K, = 2 x100% =100%
25

Jadi, ketuntasan ketuntasan klasikal adalah 100 %

Keterangan:

K1 : Persentase ketuntasan belgjar individu siswa
S : Skor yang diperoleh siswa

SM : Skor maksimal

K, : Persentase ketuntasan belgjar klasikal

Bi : Siswayang tuntas belgjar individu

N : Banyaknyasiswadalam satu kelas
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Lampiran 21

Lembar Observas (Guru dan Siswa)
Pembelajaran | PA Tanpa Pemanfaatan KIT |PA

Nama sekolah : MI Ma’arif Trimulyo
Kelas :V (Lima)

Hari, Tanggal

Pokok Bahasan : Sifat Cahaya
Siklus :

Petunjuk: isilah lembar observasi ini saat guruakekan kegiatan pembelajaran
dengan cara memberi tanda "check) pada kolom jika:

Terlaksana ‘Ya

Tidak Terlaksana : Tidak.

Tindak Mengajar (Guru)

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak

A. Pendahuluan

1. Guru membuka dengan salam N

2. Guru menyampaikan standar kompetensi dan
kompetensi dasar \

3. Guru mengulang materi pelajaran yang
berhubungan dengan materi yang dipelajari \

4. Guru menyampaikan gambaran mengenai materi
dan kegiatan yang akan dilaksanakan \

B. Kegiatan Inti

5. Guru memberikan gambaran umum manfaat N
mempelajari materi untuk menumbuhkan motivasi
siswa

6. Guru mengkaitkan materi yang dipelajari dengan \
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-har|

7. Guru menyampaikan materi dengan cara yang \
dapat mudah dipahami siswa yaitu dengan
praktikum IPA dengan pemanfaatan KIT IPA

8. Guru menyampaikan materi secara sistematis dan \
sesuai dengan topik

9. Guru menekankan bagian-bagian penting pelajaran
dengan menggunakan gambar atau alat peraga
lainnya
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Lampiran 21

10. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok

\/
11.Guru memberikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari
12.Guru membimbing siswa aktif menyelesaikan \
13.Guru mendorong siswa untuk menyampaikan \

idenya tentang Materii Sifat-siifat cahaya
14.Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan

15. Menunjukkan sikap adil kepada semua siswa
dalam melaksanakan penilaian kelompok \

7\_
<

16. Menumbuhkan kerjasama antar siswa/kelompo
dalam belajar/praktikum

17.Guru merespon atau memberikan umpan balik
terhadap pertanyaan siswa \

18. Guru memberikan tugas individu kepada siswa
sebagai pengalaman belajar bagi siswa

\/
19. Guru mendorong siswa untuk mempresentasiakan
hasil pekerjaannya
\/
20.Memberi pujian terhadap siswa yang berhasil
21.Memberikan semangat kepada siswa/kelompok \
yang belum berhasil
\/

C. Penutup

22.Guru membimbing dan mengarahkan siswa unfuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari

23.Guru mendorong siswa untuk banyak berkreasi
dalam belajar

24.Guru melakukan evaluasi dan penilaian selama
proses pembelajaran \

25.Guru memberi tugas/PR sebagai latihan bagi siswa
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26.Guru menyarankan agar siswa mengulang

pelajaran dirumah \
27.Guru menyampaikan materi pelajaran untuk \
pertemuan berikutnya
Tindak Belajar Ranah Psikomotor
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak
A. | Motivas Siswa
1. Siswa termotivasi untuk belajar melalui praktikum N
pemanfaatan KIT IPA
2. Sebagian besar siswa antusias dan senang dalam \
belajar IPA melalui Praktikum
3. Tidak ramai atau membuat gaduh dalam kelas \
B. | Keaktifan Siswa dalam praktikum
5. Siswa aktif dalam pratikum N
6. Siswa tidak ragu-ragu atau takut dalam
melaksanakan praktikum \
7. Siswa Aktif bertanya kepada guru apabila tidak
paham dalam melaksanakan praktikum \
C. | Tanggung Jawab siswva
8. Siswa bersungguh-sungguh dalam N
melaksanakan eksperimen dengan KIT IPA
9. Siswa dapat memberi kesimpulan setelah
melakukan praktikum \
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Nama sekolah

Lembar Observas (Guru dan Siswa)

Pembelajaran | PA Dengan Pemanfaatan KIT IPA

: MI Ma’arif Trimulyo

Kelas :V (Lima)

Hari, Tanggal ;

Pokok Bahasan . Sifat Cahaya
Siklus :

Petunjuk: isilah lembar observasi ini saat guruakekan kegiatan pembelajaran
dengan cara memberi tanda "check) pada kolom jika:
Terlaksana ‘Ya

Tidak Terlaksana : Tidak.

Tindak Mengajar (Guru)

No.

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

A.

Pendahuluan

1.

2.

4.

Guru membuka dengan salam

Guru menyampaikan standar kompetensi dan
kompetensi dasar

Guru mengulang materi pelajaran yang
berhubungan dengan materi yang dipelajari

Guru menyampaikan gambaran mengenai materi
dan kegiatan yang akan dilaksanakan

Kegiatan Inti

5.

10. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelomg

Guru memberikan gambaran umum manfaat

mempelajari materi untuk menumbuhkan motivasi

siswa

Guru mengkaitkan materi yang dipelajari dengan
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-har|

Guru menyampaikan materi dengan cara yang
dapat mudah dipahami siswa yaitu dengan
praktikum IPA dengan pemanfaatan KIT IPA

Guru menyampaikan materi secara sistematis dan

sesuai dengan topik

Guru menekankan bagian-bagian penting pelajaran

dengan menggunakan gambar atau alat peraga
lainnya

ok
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Lampiran 22

11.Guru memberikan permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari

12.Guru membimbing siswa aktif menyelesaikan \

13.Guru mendorong siswa untuk menyampaikan
idenya tentang Materii Sifat-siifat cahaya \

14.Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan

15.Menunjukkan sikap adil kepada semua siswa \
dalam melaksanakan penilaian kelompok

7\_
<

16. Menumbuhkan kerjasama antar siswa/kelompo
dalam belajar/praktikum

17.Guru merespon atau memberikan umpan balik \
terhadap pertanyaan siswa

18. Guru memberikan tugas individu kepada siswa \
sebagai pengalaman belajar bagi siswa

19. Guru mendorong siswa untuk mempresentasiakan
hasil pekerjaannya

20.Memberi pujian terhadap siswa yang berhasil \

21.Memberikan semangat kepada siswa/kelompok \
yang belum berhasil

C. Penutup

28.Guru membimbing dan mengarahkan siswa unfuk
menyimpulkan materi yang telah dipelajari

29.Guru mendorong siswa untuk banyak berkreasi \
dalam belajar

30. Guru melakukan evaluasi dan penilaian selama \
proses pembelajaran

31.Guru memberi tugas/PR sebagai latihan bagi siswa

32.Guru menyarankan agar siswa mengulang
pelajaran dirumah \

133




Lampiran 22

33.Guru menyampaikan materi pelajaran untuk N
pertemuan berikutnya
Tindak Belajar Ranah Psikomotor
No. Aspek yang Diamati Ya Tidak
A. | Motivas Siswa
1. Siswa termotivasi untuk belajar melalui praktikum
pemanfaatan KIT IPA
2. Sebagian besar siswa antusias dan senang dalam
belajar IPA melalui Praktikum \
3. Tidak ramai atau membuat gaduh dalam kelas
\/
B. | Keaktifan Siswa dalam praktikum
5. Siswa aktif dalam pratikum N
6. Siswa tidak ragu-ragu atau takut dalam
melaksanakan praktikum \
7. Siswa Aktif bertanya kepada guru apabila tidak
paham dalam melaksanakan praktikum \
C. | Tanggung Jawab siswa
8. Siswa bersungguh-sungguh dalam N
melaksanakan eksperimen dengan KIT IPA
9. Siswa dapat memberi kesimpulan setelah
melakukan praktikum \
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Lampiran 23
KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA
Indikator No angket
» Perhatian saat belgjar 1
» Motivas 2,510
» Tanggung jawab 3,6
» Ketertarikan siswadalam belgjar 4,9
» Bertanyakepada guru 8
» Perasaan saat belgjar IPA 7,11
» Kesigpan belgjar 12,13
» Pencapaian belgjar 14
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Angket Motivas Belagjar
Pembelajaran IPA dengan KIT IPA
Nama siswa e e e
Kelas/ no.absen

Petunjuk: Isilah angket ini dengan cara memberdaaicheck” (/) pada kolom
jika:

SS . Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
No. Uraian SS| S| TS ST
1. | Saya selalu memperhatikan guru menerangkan
pelajaran

2. | Saya lebih suka belajar IPA dibandingkan denga
pelajaran yang lain

3. | Saya enggan mengerjakan soal IPA yang sulit
dijawab

4. | Saya menjadi lebih paham jika belajar IPA
menggunakan KIT IPA di banding dengan metode
ceramah dan tanya jawab

5. | Pelajaran IPA itu menyenangkan dan menarik jika
selalu menggunakan alat praktik yang pas

ol

Saya mengerjakan soal yang diberikan oleh gur

c

~N

Saya merasa takut dan tegang saat belajar IPA

8. | Saya menanyakan kepada guru jika saya belum
mengerti mengenai materi yang diajarkan

9. | Saya lebih mudah menerima IPA dibandingkan
pelajaran lainnya

10. | Saya senang jika pelajaran IPA kosong karena
guru berhalangan hadir

11. | Saya takut salah untuk menjawab pertanyaan yang
diberikan guru

12. | Saya selalu mengulang kembali materi yang telah

dipelajari agar lebih memahami pelajaran

j2))

13. | Saya membaca terlebih dahulu materi yang akan
diajarkan

14. | Saya menginginkan hasil yang baik dalam
pelajaran IPA
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